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MOTTO 
 

 

ؤْمِنِينَ   وَلََ تَهِنُوا۟ وَلََ تَحْزَنُوا۟ وَأنَتُمُ ٱلْْعَْلَوْنَ إنِ كُنتُم مُّ

“Dan janganlah kamu (merasa) lemah, 

dan jangan (pula) bersedih hati,  

sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu beriman” 

(Q.S Ali-‘Imran: 139) 

 

Waktu bagaikan pedang, jika kamu tidak memanfaatkannya  

menggunakan untuk memotong,  

ia akan memotongmu (menggilasmu) 

-HR. Muslim- 

 

Hal yang paling mahal harganya  

namun tidak bias dibeli dengan uang adalah kepercayaan 

-Noprizal- 

 

Setiap orang memilki proses dan jalan yang berbeda  

Selalu ikuti kebenaran untuk mendapatkan hasil yang terbaik 

-Ratih Komala Dewi- 

 

Jangan berhenti walau lelah 

Tetap bersyukur, ikhlas, tersenyum dan selalu berdoa 

-Mela Oktaria- 
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PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA 

KARYAWAN PADA BANK SYARIAH MANDIRI CABANG CURUP 

 

Oleh:  

Mela Oktaria 

 

 Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup. Suksesnya 

suatu perusahaan disebabkan dengan adanya kinerja karyawan yang baik, kinerja karyawan 

dapat ditingkatkan melalui peningkatan kompensasi dan motivasi. Karena dengan 

kompensasi yang diberikan semangat, kemauan, dan ketelitian karyawan pada saat bekerja 

akan lebih maksimal, fokus dan disiplin. Sedangakan motivasi memberikan semangat kepada 

karyawan untuk lebih cepat, tepat, dan lebih baik dalam menyelesaikan semua pekerjaanya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah penelitian yang berupa angka-angka dan analisis 

menggunakan statistik serta pada pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan. Dimana, 

pada penelitian ini sampel yang digunakan sebagai responden adalah karyawan Bank Syariah 

Mandiri Cabang Curup, dengan jumlah responden sebanyak 22 karyawan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuesioner dengan teknik pengukuran data menggunakan 

skala likert. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, ada pengaruh positif signifikan. 

Berdasarkan uji t atau secara parsial variabel X1 (kompensasi), diketahui t hitung 2,176 > t 

tabel 2,09302 dan signifikan 0,04 < 0,05. Ini berarti secara parsial ada pengaruh signifikan, 

antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri. Sedangkan 

variabel X2 (motivasi), diketahui t hitung 2,204 > t tabel 2,09302 dan signifikan 0,040 < 

0,05. Ini berarti secara parsial ada pengaruh signifikan, antara variabel motivasi terhadap 

kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri. Berdasarkan uji F atau secara simultan F hitung 

sebesar 7,249 > F tabel 3,49 dengan tingkat signifikan 0,005 < 0,05. Variabel bebas yang 

berupa kompensasi dan motivasi secara simultan atau secara bersama-sama mempunyai 

pengaruh terhadap variabel terikat yakni kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri 

Cabang Curup. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,433 atau 43,3 % hal ini menunjukkan 

bahwa variabel X (kompensasi dan motivasi) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 43,3 % 

terhadap variabel Y (kinerja karyawan), sehingga sisanya 56,7 % dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain diluar variabel X (kompensasi dan motivasi) yang tidak dijelaskan pada penel  

Kata Kunci: Kompensasi, Motivasi, Kinerja Karyawan, Bank Syariah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN
 

A. Latar Belakang Masalah  

Suatu perusahaan memiliki tujuan untuk mencapai keunggulan, baik 

keunggulan untuk bersaing dengan perusahaan lain maupun untuk tetap 

mempertahankan perusahaan. Salah satu cara perusahaan untuk dapat 

bertahan salah satunya dengan meningkatkan kinerja perusahaan yaitu 

membuat kebijakan manajemen, khususnya dalam bidang sumber daya 

manusia (SDM). Setiap organisasi atau perusahaan memerlukan sumber daya 

untuk mencapai tujuannya, karena tanpa didukung sumber daya manusia 

yang baik suatu organisasi akan menghadapi masalah dalam pencapaian 

tujuan. 

Salah satu faktor penting dalam menopang eksistensi perusahaan 

dalam memajukan kualitas dan manajemen kinerja adalah penguasaan 

kompetensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

merupakan salah satu unsur dalam organisasi atau perusahaan yang 

mempunyai peranan penting, dimana maju mundurnya suatu organisasi 

bergantung pada peran yang dijalankan oleh orang-orang di dalamnya.  

Untuk dapat memberikan tenaga yang profesional, kinerja karyawan 

yang tinggi sangatlah diharapkan oleh perusahaan. Hasil penilaian kinerja 

menunjukkan apakah sumber daya manusia telah memenuhi tuntutan yang 

dikehendaki perusahaan, baik dilihat dari sisi kualitas maupun kuantitas. 

Informasi dalam penilaian kinerja karyawan merupakan refleksi dari 
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berkembang atau tidaknya perusahaan.
1
 Dimana, semakin banyak karyawan 

yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan secara 

keseluruhan akan meningkat sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam 

persaingan global. Kinerja karyawan yang tinggi bukanlah suatu kebetulan 

saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi diantaranya yaitu pemberian 

kompensasi dan motivasi. 

 

Pada prinsipnya, pemberian kompensasi itu merupakan hasil 

penjualan tenaga para sumber daya manusia terhadap perusahaan. Namun 

dalam hal ini terkandung pula pengertian bahwa para karyawan telah 

memberikan segala kemampuan kerjanya kepada perusahaan, maka 

perusahaan sewajarnya menghargai jerih payah karyawan itu dengan cara 

memberi balas jasa yang setimpal kepada mereka.
2
 

 

Kompensasi bila dirancang secara benar untuk mencapai keberhasilan 

bersama sehingga karyawan merasa puas dengan jerih payah mereka dan 

termotivasi untuk mencapai tujuan dan sasaran bersama manajemen. 

Pemberian kompensasi dapat meningkatkan prestasi kerja dan memotivasi 

karyawan. Oleh karena itu, perhatian organisasi atau perusahaan terhadap 

pengaturan kompensasi secara rasional dan adil sangat diperlukan. Tingkat 

kompensasi akan menentukan skala kehidupan ekonomi karyawan, 

sedangakan kompensasi relatif menunjukkan status dan harga karyawan. 

Dengan demikian, apabila karyawan memandang bahwa bila kompensasi 

                                                             
1
 Veithzal Rivai Zainal, Manajemen Sumber Daya manusia Untuk Perusahaan Dari Teori ke 

Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 405 
2
 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 181 
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tidak memadai produktivitas, prestasi kerja dan kepuasaan kerja karyawan 

akan turun. Kompensasi adalah salah satu cara organisasi meningkatkan 

prestasi kerja, motivasi dan kepuasaan kerja pada karyawan. Kompensasi 

adalah segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa untuk kerja 

mereka. 
3
 

Dari data yang didapat di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup 

diperoleh data kompensasi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 

Data Kompensasi Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup 

No Jabatan Prestasi Bentuk 

Kompensasi 

1 Branch 

Manager 

Dapat mengelola dan 

mengkoordinir secara optimal 

kelacaran operasi cabang 

Insentif dan Uang 

Tunai  

2 BOSM Berhasil memastikan transaksi 

operasional dan pelaksanaan 

seluruh kegiatan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku 

Insentif dan Uang 

Tunai 

3 Micro 

Banking 

Manager 

Tercapainya target dan 

pelaksanaan penagihan 

Insentif dan Uang 

Tunai 

4 Jr. CBRM Berhasil meningkatkan 

pertumbuhan portofolio pendanaan 

maupun pembiayaan 

Uang Tunai 

5 Pawning Staff Berhasil menindaklanjuti 

pembiayaan gadai dan cicil emas 

dengan baik 

Uang Tunai 

6 Back Office Dapat melakukan pengadaan, 

pendistribusian dan ketepatan 

penyampaian laporan dengan baik 

Uang Tunai 

                                                             
3
 Ike Kusdyah Rachmawati, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: C.V Andi 

Offset, 2007), hlm. 142 
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7 Customer 

Service 

Dapat menjelaskan semua produk 

perbankan dengan baik kepada 

nasabah 

Uang Tunai 

8 Teller  Dapat melayani nasabah dengan 

baik dan tepat waktu sesuai 

dengan ketentuannya 

Uang Tunai 

9 Analis Mikro Berhasil melakukan verifikasi 

usaha, kelayakan, dan penilaian 

agunan. Serta, membuat NAP 

dengan tepat. 

Uang Tunai 

10 Retail Sales 

Executive 

Melakukan aktifitas sales dengan 

baik 

Uang Tunai 

11 Mitra Mikro Berhasil mendapat nasabah 

pembiayaan mikro sesuai dengan 

target 

Uang Tunai 

12 Sales Force 

Pensiun 

Berhasil mendapat nasabah 

pensiun sesuai dengan target 

Uang Tunai 

13 Consumer 

Sales 

Executive 

Berhasil menjelaskan produk dan 

melakukan proses pembiayaan 

consumer hingga pencairan 

dengan baik 

Uang Tunai 

14 Junior 

Account 

Maintene 

Berhasil melakukan penagihan 

pembiayaan costumer atau 

pegawai sesuai dengan target 

Uang Tunai 

15 Security Berhasil melaksanakan tugas 

pengawalan uang/ barang berharga 

dengan baik 

Uang Tunai 

16 Driver  Melaksanakan pelayanan terbaik Uang Tunai 

17 Office Boy Melaksanakan pelayanan terbaik Uang Tunai 

Sumber: PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, 2019 

Fenomena yang terjadi di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Curup terkait dengan masalah kompensasi terkadang kompensasi mengalami 

keterlambatan tetapi hanya beberapa hari terutama pada karyawan kontrak. 

Pemberian kompensasi biasanya dilakukan dalam satu tahun yaitu pada bulan 

April. 
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Tidak hanya faktor pemberian kompensasi saja yang perlu 

diperhatikan oleh perusahaan guna meningkatkan kinerja karyawan, akan 

tetapi perusahaan juga harus memperhatikan faktor motivasi. Kurangnya 

motivasi kerja dari karyawan dan pimpinan perusahaan akan menghambat 

kinerja karyawan dan juga membuat suasana kerja tidak kondusif. Motivasi 

dapat mendorong karyawan bekerja dengan tekun, serta disiplin dalam 

bekerja sehingga dapat tercapai tujuan perusahaan yaitu menciptakan suasana 

kondusif terhadap lingkungan kerja perusahaan.  

 

Motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar 

terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan 

sesuatu yang telah ditetapkan.
4
 Motivasi sangatlah penting karena motivasi 

adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku 

karyawan supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Motivasi semakin penting karena manajer membagikan pekerjaan pada 

bawahannya untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan 

yang diinginkan. Perusahaan bukan hanya mengharapkan karyawan mampu 

cakap dan terampil tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan 

berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang maksimal. Kemampuan dan 

kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan jika mereka tidak mau 

bekerja giat. 

 

                                                             
4
 Burhanuddin Yusuf, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2014), hlm. 264 
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Bentuk motivasi yang sering diberikan yaitu baik berbentuk 

penghargaan seperti pujian, saingan atau kompetisi, harga diri, hasrat, minat 

dan tujuan yang diakui. Dengan adanya penghargaan ini maka karyawan akan 

lebih termotivasi lagi dalam melakukan pekerjaanya. Selain itu terkait dengan 

masalah motivasi kerja adalah diberikan motivasi yang berbentuk hukuman, 

dimana dengan adanya hukuman maka beberapa karyawan merasa tertekan 

dari hukuman yang didapatkan tetapi ada juga karyawan yang termotivasi 

dengan adanya hukuman tersebut. 

 

Pemahaman terhadap motivasi karyawan akan sangat penting 

kaitannya dengan pencapaian tujuan, yaitu prestasi kerja atau kinerja dan 

efisiensi. Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi, dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi. Kinerja adalah hasil kerja baik secara 

kualitas mauun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan 

tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. 
5
 

 

Kinerja karyawan dalam perusahaan sangatlah penting karena apabila 

kinerja karyawannya kurang baik, maka dapat dipastikan perusahaan tidak 

akan mampu bersaing dengan perusahaan lain dan bisa dikatakan perusahaan 

diambang kebangkrutan. Kinerja karyawan yang baik diharapkan perusahaan 

mampu bersaing dengan perusahaan lain sehingga dapat diakui bahwa 

perusahaan mempunyai kinerja yang berkualitas. Kinerja karyawan dapat 

                                                             
5
 Bintoro dan Daryanto, Manajemen Penilaian Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2017), hlm. 106 
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ditingkatkan melalui peningkatan kompensasi dan motivasi kerja, karena 

dengan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada karyawan, semangat, 

kemauan, dan ketelitian karyawan pada saat bekerja akan lebih maksimal, 

fokus, dan disiplin. Sedangkan motivasi kerja memberikan semangat kepada 

karyawan untuk lebih cepat, tepat, dan lebih baik dalam menyelesaikan 

semua tugas maupun pekerjaanya. 

 

Salah satu lembaga keuangan perbankan syariah yang memberikan 

kompensasi dan motivasi guna meningkatkan kinerja karyawan yakni Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. Dalam praktiknya, manajemen Bank 

Syariah Mandiri menerapkan kompensasi dan motivasi kepada semua 

karyawannya, hal tersebut dilakukan guna mendorong kinerja karyawannya. 

Bank Syariah Mandiri mempunyai karyawan tetap dan karyawan kontrak. 

Kebijakan kompensasi yang diberikan yaitu berdasarkan jabatan, pendidikan, 

masa kerja, kehadiran, serta kemampuan masing-masing setiap karyawan. 

Pemberian kompensasi ini merupakan salah satu cara Bank Syariah Mandiri 

untuk memotivasi karyawannya agar karyawan dapat meningkatkan 

kinerjanya. 

 

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan, dari 22 orang 

karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, didapat 5 orang karyawan 

yang bersedia penulis ajukan pertanyaan mengenai bentuk kompensasi dan 

motivasi yang mereka terima. Karyawan A mendapat kompensasi berupa gaji 

yang diberikan tepat waktu dan mendapat insentif berupa jalan-jalan keluar 

kota, dan motivasi dirinya yaitu untuk mencapai target yang diberikan. 
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Karyawan B mendapat kompensasi berupa gaji yang diberikan tepat waktu 

dan ia termotivasi untuk mendapatkan tujuan yang diakui atau pengakuan 

dari pimpinan. Karyawan C mendapat kompensasi berupa gaji yang tepat 

waktu, serta mendapat bonus berupa uang dan karyawan C ini memilki 

motivasi diri karena pernah mendapat hukuman, sedangkan karyawan D dan 

E mendapat kompensasi berupa bonus dalam bentuk uang, karyawan D 

termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya karena adanya saingan, 

sedangkan karyawan E termotivasi karena adanya hasrat dan minat 

menyelesaikan pekerjaannya. 

 

Menurut karyawan A setelah mendapatkan kompensasi dan motivasi, 

hal tersebut berdampak pada kinerjanya dimana karyawan A semakin giat 

bekerja, begitu juga dengan karyawan B, C, D, E. Menurut karyawan B hal 

tersebut meningkatkan kinerjanya dimana ia termotivasi untuk bekerja lebih 

baik guna mendapat bonus/insentif seperti karyawan yang lain, seperti datang 

tepat waktu, mencapai target yang ditentukan. Menurut karyawan C bentuk 

kompensasi dan motivasi yang diterima berdampak pada kinerjanya seperti 

tidak datang terlambat lagi, melakukan pekerjaan lebih maksimal. Menurut 

karyawan D dan karyawan E bentuk kompensasi yang diterima tidak 

berpengaruh besar terhadap kinerjanya. 

 

Berdasarkan analisis terhadap hasil observasi awal yang dilakukan 

penulis, penulis menemukan kejanggalan pada pemberian kompensasi dan 

motivasi yang diberikan kepada karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Curup. Seperti fenomena pemberian kompensasi yang mengalami 
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keterlambatan dan karyawan masih ada yang sering datang terlambat, serta 

pemenuhan kebutuhan karyawan seperti motivasi belum sepenuhnya 

terpenuhi yang masih jarang dirasakan karyawan dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaan. Seharusnya dengan adanya kompensasi yang diberikan karyawan 

termotivasi agar lebih giat bekerja, lebih efisien dan dapat meningkatkan 

kinerjanya. Dapat dilihat bahwa kompensasi dan motivasi cukup berpengaruh 

terhadap terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri Cabang 

Curup. Namun hal tersebut belum terbukti kebenarannya sebelum dilakukan 

penelitian secara mendalam. Dengan ini penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

bank syariah dan menuangkannya dalam skripsi dengan judul “Pengaruh 

Kompensasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Curup”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kompensasi dan motivasi merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan dan kemajuan perusahaan. Dimana, semakin banyak karyawan 

yang mempunyai kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan secara 

keseluruhan akan meningkat, sehingga diperlukannya penelitian secara 

mendalam mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. 
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2. Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup adalah salah satu dari dua 

Bank Umum Syariah yang ada di Curup dan telah berdiri selama 11 

tahun, tentunya pemberian kompensasi dan motivasi sudah diterapkan 

terhadap karyawannya. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terlalu luasnya masalah yang diteliti dan untuk 

terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi permasalahan yang akan 

diteliti yaitu penulis hanya melihat pengaruh kompensasi dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang sudah diuraikan di latar belakang, 

maka permasalahan tersebut menghasilkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup? 

2. Bagaimanakah Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup?  

3. Apakah ada Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 
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1. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. 

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang akan diperoleh atas penelitian ini sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Bagi penulis, hasil peneitian ini digunakan untuk menyelesaikan tugas 

akhir dan juga menambah pengetahuan penulis khususya mengenai 

pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. 

b. Bagi civitas akademik dan program studi Perbankan Syariah IAIN 

Curup, penelitian ini sebagai tambahan literature pustaka guna 

pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan syariah 

khususnya mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan pada bank syariah dan sebagai literatur penelitian 

yang dapat dijadikan perbandingan atau referensi yang bermanfaat, 

serta dapat menjadi bahan kajian bagi peneliti selanjutnya. 
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2. Praktis 

a. Bagi PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai masukan ataupun pertimbangan bagi pihak 

manajemen Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup terkait 

dengan pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawannya. 

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi atau wawasan kepada masyarakat tentang kompensasi dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri. 

 

G. Penelitian yang Relevan 

Sebelum membuat penelitian, penulis melakukan perbandingan antara 

penelitian-penelitian yang terdahulu untuk mendukung materi dalan 

penelitian ini. Beberapa penelitian telah dilakukan tentang pengaruh 

kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan bank sebagai berikut: 

Pertama, Dian Novitasari melakukan penelitian tahun 2017 tentang 

“Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bank BNI Syariah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah Motivasi, Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bank BNI Syariah, menggunakan metode kuantitatif dengan 

mengolah data primer melalui kuesioner (angket) yang diberikan kepada 

karyawan yang berjumlah 54 orang. Data yang diperoleh diolah 
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menggunakan alat analisis SPSS versi 16.0 dan dianalisis menggunakan 

analisis regresi linier berganda, serta uji instrument (uji reliabilitas dan uji 

validitas, uji hipotesis (uji f, uji t, dan koefisien determinasi). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa: 1) Motivasi secara parsial berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 2) Motivasi secara parsial berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 3) Kompensasi secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 4) Secara 

bersama-sama tidak terdapat pengaruh antara Motivasi, Disiplin Kerja dan 

Kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. Bank BNI Syariah.
6
 

Kedua, Besar Wahyu Bagaswara melakukan penelitian tahun 2017 

tentang “Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja, dan Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Asuransi Jiwa Syariah”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, motivasi dan 

kepemimpinan secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Penelitian 

ini termasuk dalam penelitian kausal komparatif, bersifat populatif dimana 

semua anggota populasi digunakan sebagai responden, teknik pengumpulan 

data melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji validitas, uji korelasi 

Pearson Product Moment dan uji reliabilitas, serta uji prasyarat analisis 

meliputi uji linearitas, uji mulitikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. 

Teknik analisis data yaitu analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi 

linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Kompensasi 

terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai 

                                                             
6
 Dian Novitasari, Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Kompensasi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Bank BNI Syariah Skripsi, (Surakarta: Program Studi Perbankan Syariah IAIN 

SALATIGA, 2017), hal.ix 
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koefisien regresi sebesar 1, 395 dan nilai signifikansinya sebesar 0, 00 < 0, 

05. 2) Motivasi kerja terhadap kinerja karyawan berpengaruh positif 

dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 1, 318 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0, 001 < 0, 05. 3) Kepemimpinan terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh positif dibuktikan dengan nilai koefisien regresi 

sebesar 1, 382 dan nilai signifikansinya sebesar 0, 001 < 0, 05. 4) 

Kompensasi, motivasi kerja, dan kepemimpinan secara bersama-sama 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
7
 

Ketiga, Meki Afriandi, melakukan penelitian tahun 2017 

tentang”Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan, 

dilakukan dengan cara menghitung skor rata antara tingkat pendidikan, 

kinerja dan pengaruh tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup. Hasil penelitian menunjukkan 

terdapat korelasi yang positif antara variabel x dan y, dimana pengaruh 

tingkat pendidikan terhadap kinerja karyawan dapat dilihat besarnya rxy yang 

diperoleh 0, 438 terletak diantara 0, 40-0,599. Berdasarkan pedoman bahwa 

korelasi antara variabel x dan y adalah korelasi yang tergolong sedang. Dan 

juga hipotesis (Ha) dapat diterima karena ada hubungan yang sedang antara 

variabel x dan y. Sedangkan hipotesis (Ho) tidak dapat diterima karena 

                                                             
7
 Besar Wahyu Bagaswara, Pengaruh Kompensasi, Motivasi Kerja, dan Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja Karyawan PT. Asuransi Jiwa Syariah Skripsi, (Yogyakarta: Program Studi 

Akuntansi UNY, 2017), hal. vi 
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terdapat korelasi yang positif antara tingkat pendidikan terhadap kinerja 

karyawan. 
8
 

 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan uraian dari konsep yang sudah 

dirumuskan dalam bentuk indikator-indikator agar lebih memudahkan dalam 

operasionalisasi dari sudut penelitian. Dalam penelitian ini terdapat 3 (tiga) 

variabel yaitu variabel bebas (X) berupa kompensasi dan motivasi, sedangkan 

variabel (Y) berpupa kinerja karyawan. Dimana, dekripsi mengenai variabel 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kompensasi 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja atau 

karyawan sebagai balas jasa atas kerja mereka.
9
 Kompensasi merupakan 

pemberian balas jasa, baik secara langsung berupa uang (finansial) 

maupun tidak langsung berupa penghargaan (non-finansial). 
10

  

Menurut Marihot Tua E.H, kompensasi adalah keseluruhan balas 

jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan 

pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya yang dapat 

berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan dan lain-lain. 

 

                                                             
8
 Meki Afriandi, Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup Skripsi, (Curup: Program Studi Perbankan Syariah STAIN, 

2017), hal.viii  
9
 Edy Sutrisno, Op. Cit., hlm. 183 

10
 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: CV Pustaka Setia), 

2010), hlm. 187 
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2. Motivasi 

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 

diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.
11

 Motivasi 

yang diberikan berupa pujian, saingan/kompetisi, harga diri, hasrat, tujuan 

yang diakui dan juga adanya hukuman, sehingga karyawan termotivasi 

untuk meningkatkan kinerjanya. 

3. Kinerja Karyawan 

Kinerja merupakan prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai oleh seseorang atau kegiatan seseorang atau kelompok dalam 

suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai 

tujuan organisasi dalam periode tertentu.
12

 Kinerja adalah hasil kerja yang 

baik secara kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, kemandirian 

dan komitmen kerja yang dicapai seseorang dalam melaksasnakan tugas 

sesuai tanggung jawab yang berikan. 

Tabel 1.2 

Indikator Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan 

No Variabel Indikator Sumber 

1 Kompensasi (X1) a. Gaji 

b. Tunjangan 

c. Insentif atau 

Bonus 

d. Fasilitas 

Edy Sutrisno, 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia, 

(Jakarta: Kencana, 

2009) 

                                                             
11

 Ibid., hlm. 109 
12

 Kasmir, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 208 
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2 Motivasi (X2) a. Pujian 

b. Saingan atau 

Kompetisi 

c. Harga Diri 

d. Hasrat atau Minat 

e. Tujuan yang 

diakui 

f. Hukuman 

Sudirman AM, 

Integrasi dan 

Motivasi, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo 

Persada, 2003) 

3 Kinerja Karyawan 

(Y) 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan Waktu 

d. Efektivitas 

e. Kemandirian 

f. Komitmen Kerja 

Bintoro dan 

Daryanto, 

Manajemen Sumber 

Daya Manusia,   

(Yogyakarta: Gava 

Media, 2017)  

 

I. Hipotesis Penelitian 

Pengertian hipotesis adalah “di bawah kebenaran”, kebenaran yang 

masih dibawah (belum tentu benar), dan baru dapat diangkat menjadi suatu 

kebenaran.
13

 Atau biasa disebut jawaban sementara. Jika dilihat dari judul 

yang peneliti ajukan maka penelitian ini memerlukan hipotesis. Berikut ini 

adalah hipotesis yang penulis ajukan, yaitu: 

1. Kinerja karyawan sangat penting dan harus diperhatikan oleh perusahaan 

karena kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian dalam 

mewujudkan sassaran, tujuan, visi dan misi suatu perusahaan. 

Hal tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Echa Siska Aprilia pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa secara 

                                                             
13

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hal. 57 
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simultan  terdapat pengaruh antara kompensasi dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan PT. Bank Syariah Mandiri Cabang 16 Ilir Palembang.
14

 

Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian: 

H1: Kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Syariah Mandiri. 

2. Kompensasi adalah keseluruhan balas jasa yang diterima oleh pegawai 

sebagai akibat dari pelaksanaan pekerjaan di organisasi dalam bentuk 

uang atau lainnya yang dapat berupa gaji, upah, bonus, insentif dan 

tunjangan lainnya yang seperti tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, 

uang makan, uang cuti, dan lain-lain. 

Hal tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mayang Sari pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa kompensasi 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT. Bank Syariah Mandiri KC Palembang.
15

 Berdasarkan 

uraian di atas, maka hipotesis penelitian: 

H2: Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Mandiri. 

3. Motivasi adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak 

kemauan bekerja seseorang karena setiap motif mempunyai tujuan 

tertentu yang ingin dicapai. Menurut Herzbberg menyatakan motivasi 

                                                             
14

 Echa Siska Aprilia, Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Bank Syariah Mandiri KC 16 Ilir Palembang, (UIN Raden Fatah Palembang, 2017), hlm. 88 
15

 Mayang Sari, Pengaruh Profesionalisme Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Bank Syariah Mandiri KC Palembang Skripsi, (UIN Raden Fatah Palembang, 2017), 

hlm. v 
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merupakan faktor pendorong untuk meningkatkan semangat kerja 

karyawan. 

Hal tersebut di dukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yesi Fitriani pada tahun 2017 yang menyatakan bahwa motivasi secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Bank Syariah Mandiri KC Ciputat.
16

 Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesis penelitian: 

H3: Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri. 

 

J. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian pada umumnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metodologi 

penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan data dan 

analisis data yang diperlukan, guna menjawab persoalan yang sedang 

diselidiki atau diteliti.
17

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ialah 

penelitian yang berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik 

serta pada pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 

                                                             
16

 Yesi Fitriani, Pengaruh Motivasi, Kompetensi, dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Ciputat, (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

2017), hlm. vii 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), hlm. 60 
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data bersifat kuantitatif dengan tujuan menguji hipotesis yang 

ditetapkan.
18

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan dalam melakukan penelitian ini dimulai 

dari penyusunan proposal penelitian sampai dengan selesai penelitian 

tersebut. Penelitian ini dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang 

Curup di Jl. Merdeka No. 287, Kepala siring, Curup Tengah, Kabupaten 

Rejang Lebong, Bengkulu. 

3. Data dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang langsung diperoleh melalui 

penelitian dari sumber pertamanya baik melalui responden maupun 

hasil pengamatan.
19

 Data primer ini diantaranya didapat dari data hasil 

penyebaran kuesioner pada karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Curup. 

b. Data Sekunder 

Dalam penelitian ini, data sekunder adalah data pendukung 

dari literature berupa buku-buku dan catatan serta sumber tertulis 

yang secara baku terkait dan mendukung dengan penelitian yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
20

 Sumber tertulis berasal 

dari buku-buku, jurnal atau penelitian yang terdahulu dan studi 
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pustaka yang berkenaan dengan teori yang sesuai dengan penelitian 

dilakukan. 

4. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek 

atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Selain itu, populasi merupakan kesuluruhan dari 

karakteristik atau unit hasil penelitian pengukuran yang menjadi 

obyek penelitian.
21

 Maka yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Curup. 

Adapun populasi yang ada dari keseluruhan karyawan yaitu sebanyak 

22 karyawan. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yg di 

miliki oleh populasi tersebut.
22

 Selain itu juga, sampel adalah bagian 

dari populasi yang dipelajari dalam suatu penelitian dan hasilnya akan 

dianggap menjadi gambaran populasi asalnya.
23

 Karena populasinya 

sedikit, maka sampelnya adalah populasi. 

Menurut Suharsumi Arikunto, bahwa apabila subyeknya 

kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitian 
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merupakan penelitian populasi, jika populasi dalam bentuk besar 

maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasi yang 

ada.
24

 Maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik nonprobability sampling atau sampling jenuh. 

Menurut Sugiyono, jika populasi penelitian yang digunakan 

relatif kecil atau kurang dari 30 orang dan pada penelitian yang ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil.
25

. Maka 

teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik sampling 

jenuh. Teknik sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel 

yang menggunakan seluruh anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel agar saat generalisasi menghasilkan tingkat kesalahan yang 

kecil.
26

 Maka, berdasarkan hal tersebut penelitian ini menggunkan 

teknik penelitian sampling jenuh dengan menggunakan seluruh 

populasinya menjadi sampel penelitian sebanyak 22 karyawan Bank 

Syariah Mandiri. 

5. Tenik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner (Angket) 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah dengan penyebaran kueisioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
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dijawabnya. Dalam penelitian in, penulis memberikan pernyataan 

yang akan dijawab oleh responden, yaitu para pegawai Bank Syariah 

Mandiri Cabang Curup. Jenis angket yang digunakan adalah angket 

tertutup yaitu angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa 

sehingga responden diminta untuk memilih salah satu jawaban yang 

sesuai dengan karakteristik dirinya dengan memberikan tanda silang 

atau tanda ceklis. Dimana, fungsi angket yaitu untuk mengumpulkan 

informasi sebagai bahan dasar dalam rangka penyusunan catatan 

permanen, untuk menjamin validitas informasi yang diperoleh dengan 

metode lain, pembuatan evaluasi program bimbingan dan untuk 

mengambil sampling sikap atau pendapat dari responden.  

b. Skala Pengukuran  

Skala pengukuran jawaban responden yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala likert, yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai dengan sangat negatif.
27

 Dalam penentuan skor nilai, peneliti 

menggunakan skala likert dengan lima kategori penelitian yang 

terdapat dalam tabel berikut: 
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Tabel 1.3 

Penentuan skor menggunakan skala likert 

 

Pernyataan Skor 

Sangat setuju 5 

Setuju  4 

Kurang Setuju 3 

Tidak setuju 2 

Sangat tidak setuju 1 

 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang lain.
28

 Penelitian ini bersifat 

kuantitatif, sehingga analisis data yang digunakan adalah analisis data 

statistik yang hasilnya dapat diukur dengan angka dan menghasilkan 

interpretasi data.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengolahan data 

atau analisis data melalui statistik sederhana dalam penyajian tabel 

distribusi dengan menggunakan SPSS 16.0 for windows evaluation 

version. SPSS adalah sebuah software untuk mengolah data statistik yang 

penggunaannya cukup mudah bahkan bagi orang yang tidak mengenal 

dengan baik teori statistik. Aplikasi SPSS seringkali digunakan untuk 

memecahkan masalah riset atau bisnis dalam hal statistik.  
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Cara kerjanya sederhana yaitu data yang diinput oleh SPSS akan 

dianalisis dengan suatu paket analisis. Menyediakan akses data, persiapan 

dan manajemen data, analisis data dan pelaporan. SPSS merupakan 

perangkat lunak yang paling banyak dipakai karena tempilannya yang 

user friendly dan merupakan terobosan baru berkaitan dengan 

perkembangan teknologi informasi. 
29

 

Uji instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Uji Instrumen 

1) Uji Validitas 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka terlebih 

dahulu melakukan uji kualitas dan normalitas data. Pengujian 

tersebut dilakukan dengan dua cara yakni uji validitas dan 

reliabilitas data. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

alat pengukur yang telah disusun telah memiliki validitas atau 

tidak. Hasilnya akan ditunjukkan oleh suatu indeks sejauh mana 

alat ukur benar-benar mengukur apa yang ingin di ukur. Validitas 

alat pengukur dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor yang 

diperoleh dari masing-masing item pertanyaan dengan korelasi 

rata-rata per item pertanyaan. 
30

 Syarat atau kriteria uji validitas: 

1) Taraf kepercayaan (sig 5%)  

2) Jika r hitung > r tabel berarti valid, sebaliknya 
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3) Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan dua 

kali atau lebih. Suatu instrumen atau pertanyaan penelitian 

dikatakan reliable dengan menggunakan teknik alpha cronbach. 

Nilai cronbach’s alpha yang dimiliki reliabilitas kurang dari 0,6 

adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 

adalah baik.
31

 

Menurut Sekaran, syarat uji reliabilitas dikatakan reliabel jika: 

a) Koefisien reliabilitas > 0,60, dapat dikatakan suatu instrument 

atau pertanyaan dinyatakan reliabel 

b) Koefisien reliabilitas < 0,60, dapat dikatakan suatu instrument 

atau pertanyaan dinyatakan tidak reliabel 

 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis 

peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan 

fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih 

dengan satu variabel terikat. Dalam regresi linier berganda terdapat 

satu variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas yang 
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mempengaruhinya. Adapun bentuk persamaan regresi linier berganda 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +e 

Keterangan : 

Y  : Kinerja Karyawan 

a  : Koefisien Konstanta 

b1  : Koefisien regresi variabel kompensasi 

b2 : Koefisien regresi variabel motivasi 

X1 : Kompensasi 

X2 : Motivasi 

e :Error
32

 

c. Uji Hipotesis 

1) Uji t / Uji Parsial 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

signifikan level 0, 05 (α=5%).
33

 Penerimaan atau penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria: 

a) Jika t hitung < t tabel berarti secara parsial variabel 

independen tidak ada pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen. 
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b) Jika t hitung > t tabel secara parsial variabel independen ada 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Uji f / Uji Simultan 

Uji f berfungsi untuk menguji apakah populasi tempat 

sampel diambil memiliki korelasi atau apakah terdapat sebuah 

relasi signifikan antara variabel-variabel independen dengan 

variabel dependen. Dalam penelitian ini uji f digunakan untuk 

mengetahui dan melihat apakah variabel independen (X) yang 

berupa kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Y) yang berupa kinerja karyawan. Uji f pada dasarnya 

menunjukan apakah semua variabel independen secara secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen.
34

 Kriteria dalam uji f adalah sebagai berikut: 

a) Taraf signifikan = 0, 05 

b) H1o akan ditolak jika f hitung > f tabel, artinya variabel 

independen (X) secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). 

c) H1a akan diterima jika f hitung < f tabel, artinya variabel 

independen (X) secara simultan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

3) Uji koefisien Determinasi (R
2
) 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, 

semakin besar R
2
 semakin baik hasil untuk model regresi tersebut 

dan semakin mendekati nol maka variabel independen secara 

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. 

Menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan 

nilai adjusted R Square. Adapun rumus koefisien determinasi 

adalah: 

 

             

Keterangan :   R
2 

: Koefisien determinasi 

r : Koefisien korelasi 

 

K. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan kemudahan pada pembahasan penelitian ini, maka 

penulis menyusun dalam bentuk sistematika penulisan yaitu: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisikan garis besar dari 

keseluruhan pola pikir dan dituangkan dalam kontek yang jelas serta padat. 

Atas dasar itu deskripsi skripsi diawali dengan latar belakang yang terangkum 

di dalamnya tentang apa yang menjadi alasan memilih judul, dan bagaimana 

pokok permasalahannya. Selanjutnya untuk lebih memperjelas maka 

dikemukakan tujuan penelitian baik ditinjau secara teoritis maupun praktis. 

Kemudian agar tidak menjadi pengulangan dan penjiplakan maka 
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dibentangkan pula berbagai hasil penelitian terdahulu yang dituangkan dalam 

penelitian yang relevan. Serta adanya metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan. 

Bab II merupakan landasan teori yang mengkaji teori-teori yang 

mendasari pembahasan secara detail yang digunakan dalam penelitian, yang 

berisikan penjelasan kompensasi untuk mengetahui pengertian, jenis, tujuan, 

fungsi, dan indikator kompensasi, dan penjelasan motivasi untuk mengetahui 

pengertian, tujuan, faktor yang mempengaruhi, jenis, dan indikator motivasi, 

serta penjelasan kinerja karyawan untuk mengetahui pengertian, manfaat, 

faktor yang mempengaruhi dan indikator dari kinerja karyawan. 

Bab III merupakan demografi lembaga tempat penelitian dilakukan 

yang terdiri dari gambaran umum Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, 

sejarah singkat, visi dan misi, struktur organisasi, job description dan produk-

produk Bank Syariah Mandiri. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang berisi 

tentang pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan Bank 

Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup yaitu dengan menguraikan, 

mendeskripsikan, dan menganalisis data untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran yang ditujukan bagi pihak bank syariah dan pihak yang 

terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kompensasi 

1. Pengertian Kompensasi 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja atau 

karyawan sebagai balas jasa atas kerja mereka.
35

 Kompensasi merupakan 

pemberian balas jasa, baik secara langsung berupa uang (finansial) 

maupun tidak langsung berupa penghargaan (non-finansial). 
36

 

Menurut Marihot Tua E.H, kompensasi adalah keseluruhan balas 

jasa yang diterima oleh pegawai sebagai akibat dari pelaksanaan 

pekerjaan di organisasi dalam bentuk uang atau lainnya yang dapat 

berupa gaji, upah, bonus, insentif dan tunjangan lainnya yang seperti 

tunjangan kesehatan, tunjangan hari raya, uang makan, uang cuti, dan 

lain-lain. Pembayaran kompensasi di atas ada yang dikaitkan langsung 

dengan kinerja seperti upah atau gaji, bonus, dan komisi sehingga sering 

disebut dengan kompensasi langsung dan ada yang tidak dikaitankan 

langsung dengan kinerja sebagai upaya meningkatkan ketenangan dan 

kepuasaan kerja pegawai seperti tunjangan-tunjangan.
37
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Menurut Sjafri Mangkuprawira, kompensasi merupakan sesuatu 

yang diterima karyawan sebagai penukar dari kontribusi jasa mereka pada 

perusahaan. Dengan demikian kompensasi mengandung arti tidak sekedar 

dalam bentuk finansial saja, seperti yang langsung berupa gaji, upah, 

komisi, dan bonus, serta tidak langsung berupa asuransi, bantuan sosial, 

uang cuti, uang pensiun, pendidikan, dan sebagainya tetapi juga bentuk 

bukan finansial. Bentuk ini berupa pekerjaan dan lingkungan pekerjaan. 

Bentuk pekerjaan berupa tanggung jawab, perhatian, kesempatan dan 

penghargaan, sementara bentuk lingkungan pekerjaan berupa kondisi 

kerja, pembagian kerja, status dan kebijakan.
38

 

Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang kompensasi di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan segala sesuatu 

yang diterima karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung 

baik berupa pendapatan secara materi atau non materi sebagai imbal jasa 

atas kontribusi, kerja, pengabdian terhadap perusahaan. 

2. Jenis Kompensasi 

Secara umum dalam berbagai kepustakaan dijelaskan terdapat tiga 

jenis kompensasi, yaitu (1) Kompensasi langsung adalah penghargaan 

atau ganjaran yang disebut gaji atau upah, yang dibayar secara tetap 

berdasarkan tenggang waktu yang ditetapkan organisasi. Umumnya, 

adalah setiap bulan, meskipun ada juga organisasi khusunya disektor 

usaha swasta, memberikannya dua kali dalam sebulan. (2) Kompensasi 
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tidak langsung adalah pemberian bagian keuntungan manfaat bagi para 

pekerja di luar gaji atau upah tetap, dapat berupa uang atau barang. (3) 

Insentif adalah pengahargaan atau ganjaran yang diberikan untuk 

memotivasi para pekerja agar produktivitas kerjanya tinggi, dan sifatnya 

tidak tetap atau sewaktu-waktu.
39

 

Kompensasi menurut bentuk dan cara pemberiannya dapat dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu: 

a. Kompensasi Berdasarkan Bentuknya 

Kompensasi ini terdiri dari atas kompensasi finansial dan 

kompensasi non finansial. Dimana, kompensasi finansial seperti gaji. 

Sedangkan kompensasi non finansial merupakan imbalan dalam 

bentuk kepuasaan seseorang yang diperoleh dari pekerjaan itu sendiri 

atau dari lingkungan baik secara fisik atau psikologis dimana orang 

tersebut bekerja. Ciri dari kompensasi non finansial ini meliputi 

kepuasan yang didapat dari pelaksanaan tugas-tugas yang bermakna 

yang berhubungan dengan pekerjaan. 

b. Kompensasi Berdasarkan Cara Pemberiannya 

Kompensasi ini terdiri atas kompensasi finansial langsung dan 

kompensasi finansial tidak langsung. Kompensasi finansial langsung, 

terdiri atas bayaran yang diperoleh seseorang dalam bentuk gaji, upah, 

bonus, atau komisi. Kompensasi finansial tidak langsung yaitu 

diberikan dalam bentuk tunjangan, meliput semua imbalan finansial 
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yang tidak mencakup dalam kompensasi finansial langsung seperti 

program asuransi tenaga kerja, pertolongan sosial, pembayaran biaya 

sakit, dan cuti.
40

 

3. Tujuan Kompensasi 

Menurut Notoadmodjo (1992), ada beberapa tujuan dari 

kompensasi yang perlu diperhatikann, yaitu: 

a. Menghargai Prestasi keja, dengan pemberian kompensasi yang 

memadai adalah suatu penghargaan organisasi terhadap prestasi kerja 

para karyawan. Selanjutnya akan mendorong perilaku-perilaku atau 

kinerja karyawan sesuai dengan yang diinginkan oleh perusahaan, 

misalnya produktivitas yang tinggi; 

b. Menjamin Keadilan, dengan adanya sistem kompensasi yang baik 

akan menjamin terjadinya keadilan diantara karyawan dalam 

organisasi. Masing-masing karyawan akan memperoleh kompensasi 

yang sesuai dengan tugas, fungsi, jabatan, dan prestasi kerja; 

c. Mempertahankan Karyawan, dengan sistem kompensasi yang baik, 

para karyawan akan lebih survival bekerja pada organisasi itu. Hal ini 

berarti mencegah keluarnya karyawan dari organisasi itu mencari 

pekerjaan yang lebih menguntungkan; 

d. Memperoleh karyawan yang bermutu, dengan sistem kompensasi 

yang baik akan menarik lebih banyak calon karyawan dan akan lebih 

banyak pula peluang untuk memilih karyawan yang terbaik; 
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e. Pengendalian biaya, dengan pemberian kompensasi yang baik akan 

mengurangi seringnya melakukan rekrutmen, sebagai akibat semakin 

seringnya karyawan yang keluar mencari pekerjaan yang lebih 

menguntungkan di tempat lain. Hal ini berarti penghematan biaya 

untuk rekrutmen dan seleksi calon karyawan baru; 

f. Memenuhi peraturan-peraturan, sistem kompensasi yang baik 

merupakan tuntutan dari pemerintah. Suatu perusahaan yang baik 

dituntut adanya sistem adiministrasi kompensasi yang baik pula. 
41

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Kompensasi 

Tohardi (2002), mengemukakan ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi pemberian kompensasi, yaitu: 

a. Produktivitas, pemberian kompensasi melihat besarnya produktivitas 

yang disumbangkan oleh karyawan kepada pihak perusahaan. Untuk 

itu semakin tinggi tingkat output, maka semakin besar pula 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan; 

b. Kemampuan untuk membayar, secara logis ukuran pemberian 

kompensasi sangat tergantung kepada kemampuan perusahaan dalam 

membayar kompensasi karyawan. Karena sangat mustahil perusahaan 

membayar kompensasi di atas kemampuan yang ada; 

c. Kesediaan untuk membayar, dimana walaupun perusahaan mampu 

membayar kompensasi, namun belum tentu perusahaan tersebut mau 

membayar kompensasi tersebut dengan layak dan adil; 
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d. Penawaran dan permintaan tenaga kerja, dimana jika permintaan 

tenaga kerja banyak oleh perusahaan, maka kompensasi cenderung 

tinggi, demikian sebaliknya jika penawaran tenaga kerja ke 

perusahaan rendah, maka pembayaran kompensasi cenderumg 

menurun.
42

 

5. Fungsi Kompensasi 

Pemberian kompensasi di dalam suatu organisasi dapat berfungsi 

sebagai berikut: 

a. Pengalokasian Sumber Daya Manusia (SDM) Secara Efisien. Fungsi 

ini menunjukkan bahwa pemberian kompensasi bagi karyawan yang 

berprestai akan mendorong mereka untuk bekerja dengan lebih baik; 

b. Pengunaan Sumber Daya Manusia (SDM) Secara Efisien dan Efektif. 

Dengan pemberian kompensasi kepada karyawan mengandung 

implikasi bahwa pegawai akan menggunakan tenaga mereka dengan 

seefisien dan seefektif mungkin; 

c. Mendorong Stabilitas dan Pertumbuhan Ekonomi. Artinya, sistem 

pemberian kompensasi dapat membantu stabilitas karyawan dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi Negara secara keseluruhan.
43

 

 

6. Indikator Kompensasi 

Menurut Edy Sutrisno, indikator kompensasi untuk mengukur 

kinerja karyawan secara individu ada 4, yaitu: 
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a. Gaji, merupakan kompensasi yang diberikan kepada seorang 

karyawan secara periodik (sebulan sekali). Karyawan yang menerima 

gaji, pada umumnya telah menjadi karyawan tetap dan telah lulus dari 

masa percobaan; 

b. Tunjangan, merupakan kompensasi yang diberikan perusahaan kepada 

karyawannya, karena karyawan tersebut dianggap telah ikut 

berpartisipasi dengan baik dalam mencapai tujuan perusahaan. 

Contohnya, tunjangan jabatan, keluarga, transport, perumahan dan 

sebagainya; 

c. Insentif atau bonus, merupakan kompensasi yang diberikan kepada 

karyawan tertentu, karena keberhasilan atas prestasinya. Semakin 

tinggi prestasi kerjanya, semakin besar pula insentif yang diberikan. 

Contohnya, insentif 5% dari gaji bagi karyawan yang melakukan 

penjualan melampaui target yang telah ditentukan; 

d. Fasilitas, merupakan kompensasi berupa penyediaan fasilitas ini 

biasanya tidak berdiri sendiri, tetapi sekaligus sebagai tambahan dari 

bentuk kompensasi uang atau materi. Namun tidak semua perusahaan 

mampu menyediakan fasilitas untuk karyawanya karena berkaitan 

dengan kemampuan keuangan perusahaan yang bersangkutan. Pada 

umumnya, jenis fasilitas yang sering disediakan oleh berbagai 

perusahaaan, antara lain fasilitas lingkungan kerja, kesehatan, antar 

jemput, makan siang, dan fasilitas perumahan.
44
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7. Kompensasi Menurut Pandangan Islam 

ُ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُ وَالْمُؤْمِنُونَ ۖ   وَقُلِ اعْمَلوُا فَسَيَرَى اللَّه

ونَ إلَِىٰ عَالِمِ الْغَيْ  ئُكُمْ بِمَا كُنْتُمْ تَعْمَلوُنَ وَسَتُرَدُّ هَادَةِ فَيُنَبِّ بِ وَالشه  

Artinya: 

Dan katakanlah, “Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat 

pekerjaanmu, begitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan 

yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan.” ((QS. At-Taubah 9: Ayat 105).
45

 

Dalam surat at-Taubah 105 tersebut menjelaskan bahwa Allah 

memerintah manusia untuk bekerja dan Allah pasti membalas semua apa 

yang telah dikerjakan. Jadi, dalam Islam jika seseorang mengerjakan 

pekerjaan dengan niat karena Allah (amal sholeh), maka ia akan 

mendapatkan balasan baik di dunia (berupa upah) maupun di akhirat 

(berupa pahala) yang berlipat ganda. Dari ayat di atas dapat disimpulkan 

bahwa upah dalam konsep Islam memiliki du aspek, yaitu dunia dan 

akhirat. Dalam Islam, upah disebut juga ujrah. Upah adalah bentuk 

kompensasi atas jasa yang telah diberikan tenaga kerja. 
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B. Motivasi 

1. Pengertian Motivasi 

Motivasi berasal dari kata “ Movere” yang berarti dorongan atau 

daya penggerak. Motivasi ini hanya diberikan kepada manusia, khususnya 

kepada para bawahan atau pengikut. Motivasi adalah suatu perangsang 

keinginan daya penggerak kemauan bekerja seseorang, setiap motif 

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.  

Motivasi mempersoalkan bagaimana cara mendorong gairah kerja 

bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua 

kemampuan dan keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan. 

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali 

diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang.
46

 

Hasibuan, mengemukakan bahwa motif adalah suatu perangsang 

keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap 

motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. Adapun Siagian, 

mengatakan bahwa motif adalah keadaan kejiwaan yang mendorong, 

memgaktifkan atau menggerakan dan motif itulah yang mengarahkan dan 

menyalurkan perilaku, sikap, dan tindak tanduk seseorang yang selalu 

dikaitkan dengan pencapaian tujuan, baik tujuan organisasi maupun 
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tujuan pribadi masing-masing anggota organisasi. Motivasi merupakan 

akibat dari interaksi seseorang dengan situasi tertentu yang dihadapinya.
47

 

Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang motivasi di atas, maka 

dapat disimpulkan bahwa motivasi merupakan faktor pendorong atau 

penggerak yang membangkitkan dan mengarahkan perilaku pada suatu 

perbuatan atau pekerjaan. 

2. Tujuan Motivasi 

a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja 

kayawan merupakan kunci pendorong moral, kedisiplinan, dan 

prsetasi kerja karyawan dalam mendukung tercapainya tujuan 

perusahaan; 

b. Meningkatkan produktivitas karyawan` Dengan produktivitas yang 

tinggi, aktivitas yang dilakukan akan terselesaikan dengan baik, 

sehingga akan memberikan keuntungan pada perusahaan; 

c. Meningkatakan kedisiplinan karyawan` Kedisplinan menjadi kunci 

keberhasilan perusahaan. Dengan displin yang baik, berarti karyawan 

sadar akan tanggung jawabnya; 

d. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik` Atasan serta 

rekan kerja yang ramah, memahami, dan menghargai akan 

menciptakan hubungan yang baik; 
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e. Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan. 

Karyawan ikut berpartisipasi dan mempunyai kesempatan untuk 

mengajukan ide-ide rekomendasi dalam mengambil keputusan; 

f. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-

tugasnya` Dengan mempunyai motivasi yang tinggi maka karyawan 

akan mempunyai rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas-

tugasnya dan mereka pun akan melaksanakan itu dengan baik.
48

 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Motivasi sebagai proses psikologis dalam diri seseorang akan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut dapat dibedakan 

atas faktor internal dan eksternal yang berasal dari karyawan. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal yang dapat memengaruhi pemberian motivasi 

pada seseorang antara lain: 

1) Keinginan untuk dapat hidup 

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap 

manusia yang hidup di muka bumi ini. Untuk mempertahankan 

hidup ini orang mau mengerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu 

baik atau jelek, apakah halal atau haram, dan sebagainya. 

Keinginan untuk dapat hidup meliputi kebutuhan untuk 

memperoleh kompensasi yang memadai, pekerjaan yang tetap, 

kondisi kerja yang aman dan nyaman. 
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2) Keinginan untuk dapat memiliki 

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong 

seseorang untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak di 

alami dalam kehidupan sehari-hari, bahwa keinginan yang keras 

untuk dapat memliki itu dapat mendorong orang untuk mau 

bekerja. 

3) Keinginan untuk memperoleh penghargaan 

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk 

diakui, dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status sosial 

yang lebih tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk 

memperoleh uang itu pun ia harus bekerja keras. Jadi harga diri, 

nama baik, kehormatan yang ingin dimiliki itu harus diperankan 

sendiri, salah satunya dengan bekerja keras memperbaiki nasib, 

mencari rezeki, sebab status untuk diakui sebagai orang yang 

terhormat tidak mungkin diperoleh bila yang bersangkutan 

termasuk pemalas, tidak mau bekerja, dan sebagainya. 

4) Keinginan untuk memperoleh pengakuan 

Dimana untuk memperoleh pengakuan itu meliputi hal-hal 

seperti adanya penghargaan tehadap prestasi, adanya hubungan 

kerjayang harmonis dan kompak, pimpinan yang adil dan 

bijaksana, serta perusahaan tempat bekerja dihargai oleh 

masyarakat. 
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5) Keinginan untuk berkuasa 

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk 

bekerja. Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi 

dengan cara tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukannyaitu 

masih termasuk bekerja juga. Apalagi keinginan untuk berkuasa 

atau menjadi pimpinan itu dalam arti positif, yaitu ingin diilih 

menjadi ketua atau kepala, tentu sebelumnya si pemilih telah 

melihat dan menyaksikan sendiri bahwa itu benar-benar mau 

bekerja, sehingga ia pantas untuk dijadikan penguasa dalam unit 

oragnisasi atau kerja. 

Karyawan dapat merasa puas bila dalam pekerjaan terdapat 

hak otonomi, variasi dalam melakukan pekerjaan, kesempatan 

untuk memberikan sumbangan pemikiran, dan kesempatan 

memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang telah 

dilakukan.
49

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal juga tidak kalah peranannya dalam 

melemahkan mootivasi kerja seseorag, adapun faktor-faktor eksternal 

yaitu: 

1) Kondisi lingkungan kerja, merupakan keseluruhan sarana dan 

prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan yang sedang 

melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 
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pekerjaan. Meliputi tempat bekerja, fasilitas dan alat bantu 

pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga 

hubungan kerja antara karyawan; 

2) Kompensasi yang memadai, merupakan alat motivasi yang paling 

ampuh bagi perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja 

dengan baik; 

3) Supervisi yang baik. Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan 

adalah memberikan pengarahan, membimbing kerja para 

karyawan agar dapat melaksanakan kerja dengan baik tanpa 

membuat kesalahan. Dengan demikian, perananan supervisor yang 

melakukan pekerjaan supervisi amat mempengaruhi motivasi 

kerja para karyawan; 

4) Adanya jaminan pekerjaan. Setiap orang akan mau bekerja mati-

matian mengorbankan apa yang ada pada dirinya untuk 

perusahaan, kalau yang bersangkutan merasa ada jaminan karier 

yang jelas dalam melakukan pekerjaan; 

5) Peraturan yang fleksibel. Biasanya peraturan bersifat untuk 

melindungi dan dapat memberikan motivasi para karyawan untuk 

bekerja lebih baik. Dimana, peraturan yang berlaku dalam 

perusahaan itu perlu diinformasikan sejelas-jelasnya kepada 

karyawan, sehingga tidak ada lagi bertanya-tanya atau merasa 

tidak mempunyai pegangan dalam melakukan pekerjaan.
50
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4. Jenis Motivasi 

a. Motivasi positif  

Motivasi positif maksudnya manajer memotivasi bawahan 

dengan memberikan hadiah atau pujian kepada mereka yang 

berprestasi. Dengan motivasi positif, semangat kerja bawahan akan 

meningkat karena umunya manusia senang menerima yang baik-baik 

saja. 

b. Motivasi negatif 

Motivasi negatif maksudnya manajer memotivasi bawahan 

dengan memberikan hukuman. Dengan motivasi negatif ini semangat 

bekerja bawahan dalam jangka pendek akan meningkat karena mereka 

takut dihukum, tetapi untuk jangka waktu panjang dapat berakibat 

kurang baik. 

Dalam praktek, kedua jenis motivasi di atas sering digunakan oleh 

suatu perusahaan. Penggunaanya harus tepat dan seimbang supaya dapat 

meningkatkan semangat kerja karyawan, yang menjadi maslah ialah 

kapan motivasi positif atau motivasi negatif dapat efektif merangsang 

gairah karyawan. Motivasi positif efektif untuk jangka panjang 

sedangkan motivasi negatif efektif untuk jangka pendek. Akan tetapi, 

manajer harus konsisten dan adil dalam menerapkannya.
51
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5. Indikator Motivasi 

Menurut Sudirman AM, ada beberapa bentuk/indikator dan cara 

yang menumbuhkan motivasi, yaitu: 

a. Pujian, merupakan bentuk reinforcement yang positif pemberiannya 

harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memotivasi karyawan, 

dimana akan Nampak suasana yang menyenangkan dan 

mempertimbangkan gairah karyawan dalam bekerja; 

b. Saingan atau kompetisi, dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 

mendorong kinerja karyawan. Persaingan individual maupun 

kelompok dapat meningkat kan prestasi kerja karyawan; 

c. Harga diri, membutuhkan kesadaran kepada karyawan agar 

merasakan kepentingan tugas dan menerimanya sebagai tantangan, 

sehingga bekerja keras dengan mempertahankan harga dirinya adalah 

salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan 

berusaha dengan segenap tenaga untuk memacu prestasi yang baik 

dengan menjaga harga dirinya; 

d. Hasrat dan minat, ada pada diri seseorang, dimana seseorang yang 

memilki hasrat dan minat/keinginan berhasil akan cenderung untuk 

berusaha menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa menunda-nunda 

pekerjaanya. Penyelesaian tugas semacam itu bukanlah karena 

dorongan dari luar, melainkan upaya pribadi; 

e. Tujuan yang diakui. Rumusan tujuan yang diakui akan di terima baik 

oleh karyawan dan merupakan alat motivasi yang sangat penting 
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sekali dengan memahami tujuan yang harus dicapai karena sangat 

berguna untuk menimbulkan gairah dalam bekerja. Maka perusahaan 

dapat mengembangkan dan mengarahkan karyawan hingga 

melahirkan hasil kerja yang bermakna; 

f. Hukuman, merupakan bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika 

diberikan secra tepat dan bijak akan menjadi alat motivasi. Oleh 

karena itu, perusahaan harus memahami prinip-prinsip pemberian 

hukuman.
52

 

 

C. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual 

Performance (prestasi kerja atau prestasi seseungguhnya yang dicapai 

oleh seseorang). Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
53

 

Kinerja merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan melalui 

perencanaan strategis suatu organisasi. Prestasi kerja adalah sebagai hasil 
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kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam 

melaksanakan aktivitas kerja.
54

 

Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara hasil 

kerja dengan standar yang ditetapkan. Kinerja adalah hasil atau tingkat 

keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti 

standar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan 

terlebih dahulu telah disepakati bersama. Kinerja juga merupakan hasil 

kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam 

suatu organisasi, sesuai dengan wewenanang dan tanggung jawab masing-

masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Berhasil atau tidaknya 

kinerja yang dicapai organisasi tersebut di pengaruhi kinerja karyawan 

secara individual maupun kelompok. Dengan asumsi semakin baik kinerja 

karyawan maka semakin baik kinerja oragnisasi. 

Berdasarkan uraian dan penjelasan tentang kinerja karyawan di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan sebuah 

proses mengevaluasi seberapa baik hasil yang dicapai oleh karyawan 

dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikannya 

kepada perusahaan. 
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2. Manfaat Penilaian Kinerja 

a. Mengetahui pengembangan yang meliputi identitas kebutuhan 

pelatihan, umpan balik kinerja, menentukan transfer dan penugasan, 

identifikasi kekuatan dan kelemahan karyawan; 

b. Pengambilan keputusan administrative yang meliputi keputusan untuk 

menentukan gaji, promosi, mempertahankan atau memberhentikan 

karyawan, pengakuan kinerja karyawan, pemutusan hubungan kerja, 

dan mengindentifikasi yang buruk; 

c. Keperluan perusahaan yang meliputi perencanaan sumber daya 

manusia, menentukan kebutuhan pelatihan, evaluasi pencapaian 

tujuan perusahaan, informasi untuk identifikasi tujuan, evaluasi 

terhadap sistem sumber daya manusia, penguatan terhadap kebutuhan 

pegembangan perusahaan; 

d. Dokumentasi yang meliputi kriteria untuk validasi penelitian, 

dokumentasi keputusan-keputusan tentang sumber daya manusia, 

membantu untuk memenuhi persyaratan hukum. 
55

 

3. Tujuan Penilaian Kinerja 

Bagi perusahaan penilaian kinerja memiliki beberapa tujuan antara 

lain: 

a. Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini 

b. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian kenaikan 

gaji berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istimewa dan insentif uang 
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c. Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan 

d. Untuk pembeda antar karyawan yang satu dengan yang lain 

e. Pengembangan sumber daya manusia yang masih dapat dibedakan 

lagi kedalam penugasan kembali (seperti diadakanya mutasi0, 

promosi atau kenaikan jabatan, dan training atau latihan 

f. Meningkatakan motivasi kerja dan etos kerja 

g. Memperkuat hubungan antara karyawan dengan supervisor melalui 

diskusi tentang kemajuan kerja mereka dan sebagai alat untuk 

memperoleh umpan balik dari karyawan untuk memperbaiki desain 

pekerjaan, lingkungan kerja dan rencana karier selanjutnya.
56

 

4. Asas-asas Penilaian Kinerja 

Dalam praktiknya asas-asas penilaian untuk melakukan penilaian 

kinerja harus dilakukan:
57

 

a. Secara objektif, artinya melakukan penilaian harus dilakukan apa 

adanya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan. Dimana, penilai dalam 

menilai jangan terpengaruh oleh hal-hal di luar yang telah ditentukan. 

Untuk melakukan penilaian yang dilakukan secara objektif biasanya 

dilakukan secara: 

1) Realistis, artinya menilai apa adanya sesuai dengan yang telah 

dilakukan 

2) Terukur, artinya setiap pekerjaan dapat menggunakan standar 

tertentu sebagai alat ukur pencapaian kinerjanya 
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3) Menantang, artinya pekerjaan yang diberikan dapat memberikan 

motivasi bagi karyawan untuk mengerjakan 

4) Berdasarkan skala prioritas, artinya dalam mengerjakan suatu 

pekerjaan dibuatkan lebih dulu mana yang harus dikerjakan 

pertama dan yang selanjutnya. 

b. Secara adil, adil merupakan salah satu asas yang penting mengingat 

tanpa memberikan rasa keadilan tentu akan memberikan dampak yang 

buruk terhadap penilaian. Sikap atasan dalam menilai yang 

berdasarkan keadilan tentu akan memberikan hasil yang baik. Adapun 

keadilan dapat dilakukan berdasarkan: 

1) Pembagian tugas disesuaikan dengan posisi dan kompetensi yang 

dimilki 

2) Penilaian disesuaikan dengan kontribusi karyawan terhadap 

keberhasilan unit kerja atau organisasi 

3) Penilaian dilakukan secara objektif dengan didukung data 

informasi yang ada 

4) Pemberian balas jasa didasarkan kepada kontribusi dan 

kompensasi yang berlaku. 

c. Secara transparan, artinya dalam melakukan penilaian harus dengan 

adanya keterbukaan, baik dalam proses menilai serta memberikan 

hasil penilaian. Transparan dalam melakukan penilaian kinerja 

karyawan artinya dalam hal: 
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1) Adanya parameter untuk mengukur kinerja serta sumber data yang 

digunakan, misalnya kategori penilaian, bobot dan yang 

memberikan nilai 

2) Mengumumkan hasil penilaian secara terbuka, jangan sampai ada 

yang disembunyikan 

3) Pemberian balas jasa atas kinerja yang dihasilkan harus jelas, 

sehingga tidak menimbulkan kecurigaan. 

5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

Menurut, Gibson menyatakan ada 3 (tiga) faktor yang 

mempengaruhi kinerja seseorang, yaitu: 

a. Faktor Individu 

1) Kemampuan yaitu kemampuan yang terbentuk dari sejumlah 

kompetensi yang dimilki seorang karyawan yang mencakup 

loyalitas, kedisplinan, kerjasama dan tanggung jawab. 

2) Keterampilan yaitu Kemampuan dan penguasaan teknis 

operasional dibidang tertentu yang dimiliki karyawan. Seperti 

keterampilan konseptual (Conseptual Skill), keterampilan 

manusia (Human Skill) dan keterampilan teknik (Technical Skill). 

b. Faktor Psikologis 

1) Kepribadian yaitu suatu karakteristik mental yang membentuk 

indentitas suatu individu. Suatu organisasi terdiri dari berbagai 

macam individu yang beragam. Perbedaan tersebut merupakan 

tantangan bagi manager dan semua pihak di suatu organisasi 
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dalam mengambil tindakan yang tepat untuk mendukung 

kelancaran kinerja mereka.  

2) Motivasi yaitu suatu sikap (attitude) pimpinan dan karyawan 

terhadap situasi kerja kerja dilingkungan perusahaannya. Mereka 

yang bersikap positif terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan 

motivasi kerja yang tinggi sebaliknya jika mereka bersifat negatif 

terhadap situasi kerjanya akan menunjukkan motivasi kerja yang 

rendah. 

c. Faktor Organisasi 

1) Kepemimpinan yaitu proses mempengaruhi, mengarahkan dan 

memberikan pengaruh yang penting agar tujuan perusahaan 

tercapai. 

2) Kompenasasi yaitu kompensasi segala sesuatu yang diterima 

karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung baik 

berupa pendapatan secara materi atau non materi sebagai imbal 

jasa atas kontribusi, kerja, pengabdian terhadap perusahaan. 

Jika faktor yang mempengaruhi kinerja tersebut dapat dikondisikan 

dengan baik, maka otomatis kinerja seseorang juga akan semakin 

meningkat. Dengan demikian tugas tugas manajer ataupun pihak manajer 

secara umum adalah membuat faktor yang menjujung keberadaan kinerja 

tersebut dapat terpenuhi dalam sebuah organisasi ataupun perusahaan.
58
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6. Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Bintoro dan Daryanto, indikator untuk mengukur kinerja 

karyawan secara individu ada 6 indikator, yaitu: 

a. Kualitas, kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 

kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan; 

b. Kuantitas, merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan; 

c. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal 

waktu yang dinyatakan, diihat dari sudut koordinasi dengan hasil 

output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain; 

d. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud 

menaikkan hasil dari setiap unit dalam pengunaan sumber daya; 

e. Kemandirian, merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya 

akan dapat menjalankan fungsi kerjanya; 

f. Komitmen kerja, merupakan suatu tingkat dimana karyawan 

mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan tanggung jawab 

karyawan terhadap perusahaan.
59
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D. Kerangka Berpikir 

 

 Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

  

Indikator 

Kmpensasi (X1) 

a. Gaji 

b. Tunjangan 

c. Insentif atau 

Bonus 

d. Fasilitas 

 

 

Indikator Kinerja 

Karyawan (Y) 

a. Kualitas 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan Waktu 

d. Efektivitas 

e. Kemandirian 

f. Komitmen Kerja 

Indikator Motivasi 

(X2) 

a. Pujian 

b. Saingan atau 

Kompetisi 

c. Harga Diri 

d. Hasrat atau Minat 

e. Tujuan yang 

diakui 

f. Hukuman 

Hipotesis 

Kuesioner atau 

Angket Data 

Hasil 

Hipotesis 

Diterima 

Indentifikasi Variabel: 

1. Kompensasi (X1) 

2. Motivasi (X2) 

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Indentifikasi Masalah: 

Pengaruh Kompensasi 

dan Motivasi Terhadap 

Kinerja Keryawan 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM INSTANSI 

A. Keadaan Umum 

Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang Pembantu (KCP) Curup 

yang terletak di Jalan Merdeka Nomor 289 Kecamatan Curup, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Lokasi ini adalah tempat yang strategis, 

mudah di jangkau oleh masyarakat karena dekat dengan pusat kota dan dekat 

dengan pusat pembelanjaan di kota Curup. 

Dengan keadaan umum yang telah di gambarkan Bank Syariah 

Mandiri KC Curup diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada pihak yang membutuhkannya dan mampu meningkatkan 

kualitas jasa lembaga keuangan yang sekaligus bergerak untuk usaha 

menengah ke bawah sekalipun ke usaha kecil atau mikro serta mampu 

mengembangkan usaha bisnis keuangan syariah.
60

 

Secara geografis bagunan Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor 

Cabang Pembantu (KCP) Curup terletak dengan batas-batas wilayah sebagai 

berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan jalan raya (Jalan Merdeka) 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan jumlah penduduk 

4. Setelah Barat berbatasan dengan rumah rumah penduduk 
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B. Sejarah Singkat Bank Syariah Mandiri (BSM) 

Krisis multi dimensi yang melanda Indonesia pada1997-1998 yang 

disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, 

telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 

seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam 

kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank 

konvensional mengalami krisis ekonomi, saat itulah berkembang pemikiran 

mengenai suatu konsep yang dapat menyebabkan perekonomian dari 

ancaman krisis yang berkepanjangan. 

Nilai-nilai perusahaan yang menjujung tinggi kemanusiaan dan intefritas 

telah tertanam kuat pada segenap insan Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak 

awal pensdiriannya. 

Kehadiran Bank Syariah Mandiri (BSM) sejak tahun 1999, 

sesungguhnya merupakan hasil hikmah sekaligus berkah pasca krisis 

ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan 

moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk 

di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif 

yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak 

terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional 

yang didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. 

Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan 

merekapitulasi sebagian bank-bank di Indonesia. 
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Salah satu bank konvensional, PT. Bank Susila Bakti (BSB) yang 

dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP), PT. Bank Dagang 

Negara dan PT. Mahkota Prstasi juga terkenal dampak krisis. BSB berusaha 

keluar dari situasi tersebu dengan melakukan upaya merger dengan beberapa 

bank lain serta mengundang investor asing. 

Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) 

empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim Dan Bank 

Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT. Bank Mandiri (Persero) pada 

tanggal 31 juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan 

dan menetapkan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. Sebagai pemilik mayoritas 

baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 

melakukan konsolidasi serta membentuk tim pengembangan Perbankan 

Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 

perbankan Syariah dikelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 

atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberikan peluang bank 

umum untuk melayani transaksi Syariah (Dual Banking System). 

Tim pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 

pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk 

melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjasi 

bank syyariah. Oleh karenanya, tim pengembangan Perbankan Syariah segera 

mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB 

berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 

prinsip syariah dengan nama PT. BanK Syariah Mandiri sebagaimana 
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tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 sepember 

1999. 

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah 

dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI No. 

1/24/KEP.BI/1999, 25 oktober 1999.selanjutnya melalui Surat Keputusan 

Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No1/1/KEP.DGS/1999, BI 

menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank Syariah Mandiri. Menyusul 

pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT. Bank Syariah Mandiri secara 

resmi mulai beroperasi sejak senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 

November 1999.
61

 

Bank Syariah Mandiri Cabang Curup yang beralamat di Jl. Merdeka 

No. 289 Curup, Rejang Lebong Provinsi Bengkulu pertama kali berdiri pada 

tahun 2008. PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh  sebagai 

bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, 

yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 

nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 

Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama 

membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
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www.syariahmandiri.co.id/en/category/info-perusahaan/profil-perusahaan/. Diakses tanggal 

22 Januari 2020 
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C. Asas dan Prinsip Perbankan 

Pasal 2 UU No 7 tahun 1992 menetapkan bahwa Perbankan Indonesia 

dalam melakukan usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan 

menggunakan prinsip kehati-hatian. Untuk mempertegas makna asas 

demokrasi ekonomi ini penjelasan umum dan penjelasan Pasal 2 berbunyi: 

yang dimaksud dengan demokrasi ekonomi adalah demokrasi ekonomi 

berdasarkan Pancasila dan undang-undang dasar 1945. Demokrasi ekonomi 

ini tersimpul dalam Pasal 33 UUD 1945, yaitu perekonomian disusun sebagai 

usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan. Menurut Rochmat Soemitro, 

pembangunan dibidang ekonomi yang didasarkan pada demokrasi ekonomi 

menentukan masyarakat harus memegang peran aktif dalam kegiatan 

pembangunan, memberikan pengarahan bimbingan terhadap pertumbuhan 

ekonomi serta menciptakan iklim yang sehat bagi perkembangan dunia usaha 

(Asas Perbankan). 

Pada dasarnya prinsip bank syariah menghendaki semua dana yang 

diperoleh dalam sistem perbankan syariah dikelola dengan integritas tinggi 

dan sangat hati-hati: 

1. Shiddiq, memastikan bahwa pengelolaan bank syariah dilakukan dengan 

moralitas yang menjunjung tinggi nilai kejujuran. Dengan nilai ini 

pengelolaan diperkenankan (halal) serta menjauhi cara-cara yang 

meragukan (subhat) terlebih lagi yang bersifat dilarang (haram). 

2. Tabligh, secara berkesinambungan melakukan sosialisasi dan 

mengedukasi masyarakat mengenai prinsip-prinsip, produk dan jasa 
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perbankan syariah. Dalam melakukan sosialisasi sebaiknya tidak hanya 

mengedepankan pemenuhan prinsip syariah semata, tetapi juga harus 

mampu mengedukasi masyarakat mengenai manfaat bagi pengguna jasa 

perbankan syariah. 

3. Amanah, menjaga dengan ketat prinsip kehati-hatian dan kejujuran dalam 

mengelola dana yang diperoleh dari pemilik dana (shahibul maal) 

sehingga timbul rasa saling percaya antara pemilik dana dan pihak 

pengelola dana investasi (mudharib). 

4. Fathanah, memastikan bahwa pengelolaan bank dilakukan secara 

professional dan kompetitif sehingga menghasilkan keuntungan 

maksimum dalam tingkat resiko yang ditetapkan oleh bank. Termasuk di 

dalamnya adalah pelayanan yang penuh dengan kecermatandan 

kesantunan (ri’ayah) serta penuh rasa tanggung jawab (mas’uliyah). 

 

D. Visi dan Misi 

1. Visi 

a. Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di 

antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia pada segmen 

konsumer, micro, SME, komersial, dan korporasi. 

b. Bank Syariah Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan 

dan teknologi mutakhir yang melampaui harapan nasabah. 
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2. Misi 

a. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan diatas rata-rata industri 

yang berkesinambungan. 

b. Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang 

melampaui harapan nasabah. 

c. Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran 

pembiayaan pada segmen ritel. 

d. Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal. 

e. Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat. 

f. Meningkatkan keperdulian terhadap masyarakat dan lingkungan.
62
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E. Struktur Organisasi 

Struktur Oragnisasi 

Bank Syariah Mandiri (BSM) KCP Curup
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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 Data asli lembaga keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, 2020 

CSE 

1. Meri 

Pantari 

2. Aditya 

JAM 

Rezi 

Andika 

Teller 

Denri 

Domisal 

CS 

Maya 

Sari 

SFP 

1. Ade 

2. Yodie 

Irwanto 

Pawnin

g Staff 

Lisa  

Jr. CBRM 

Cahya Oktina 

Branch Operations and 

Service Manager 

Rina Gunawan 

Analisis 

Mikro 

Febriandi 

Branch Manager 

Sunandar 

MBM 

Ari Afnitri 

RSE 

1. Dedi 

Afriza 

2. Yulian 

MM 

Abdul 

Halim 

OB 

Heri 

Wiranto 

Security 

1.Marta 

2. Juliandi 

3. Ismanto 

Driver 

Minhardi 

BO 

Arif 



64 
 

 

F. Sistem Kepegawaian Bank Syariah Mandiri (Job Description) 

Berikut ini adalah dijelaskan secara singkat mengenai tugas setiap bagian 

pada PT. Bank Syariah Mandiri: 

1. Kepala Cabang (Branch Manager) 

a. Mengelola secara optimal sumber daya cabang agar dapat mendukung 

kelancaran operasi cabang. 

b. Mengkoordinir Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) 

tahunan cabang. 

c. Menetapkan dan melaksanakan strategi pemasaaran produk bank guna 

mencapai tingkat volume atau sasaran yang telah ditetapkan baik, 

pendanaan maupun jasa. 

d. Memastikan tercapainya taget segmen bisnis pembiayaan, dan 

memastikan segala aktivitas operasional memenuhi ketentuan. 

2. BOSM (Branch Operation & Service Manager) 

a. Memastikan transaksi harian operasional telah sesuai dengan 

ketentuan dan SOP yang telah ditetapkan. 

b. Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan administrasi, dokumentasi 

dan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. Memastikan ketersediaan likuiditas yang memadai. 

3. MBM (Micro Banking Manager) 

a. Memastikan tercapainya target bisnis, yaitu pembiyaan, pendanaan 

dan fee based 
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b. Memastikan kualitas aktiva produktif dalam kondisi performing, 

financing dan maintenance terhadap seluruh nasabah segmen mikro 

c. Memastikan pelaksanaan penagihan, restrukturisasi dan recovery 

nasabah 1 sampai dengan write off sesuai taget yang ditetapkan. 

4. Analisis Mikro 

a. Membuat nota analisis pembiayaan untuk diserahkan kepada warung 

mikro. 

b. Meminta surat jaminan pembiayaan kepada pelaksana marketing 

mikro dan membantu PMM dalam me-monitoring nasabah yang 

membayar angsuran. 

c. Melakukan verifikasi usaha, kelayakan usaha dan penilaian aguanan. 

5. Jr. CBRM (Consumer Banking Relationship Manager) 

a. Meningkatkan pertumbuhan portofolio pendanaan, pembiayaan, dan 

fee based pada segmen consumer 

b. Memastikan tersedianya data dan membuat rencana kerja berdasarkan 

data calon nasabah dan potensi pasar 

c. Melaksanakan kerja sama dengan pihak ketiga seperti developer, 

perusahaan, SKPD pemerintah daerah serta instansi lainnya. 

6. Pawning Staff 

a. Memastikan kelengkapan dokumen aplikasi gadai 

b. Menindaklanjuti permohonan pembiyaan gadai sesuai ketentuan yang 

berlaku. 
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7. Back Office 

a. Mengawasi, mengetahui dan menyetujui segala aktivitas yang ada 

pada operasional cabang. 

b. Menginput data-data transaksi yang ada pada operasional cabang. 

c. Menyerahkan laporan kegiatan transaksi kepada manajer operasional. 

d. Memastikan pemeliharaan administrasi dan dokumen seluruh 

transaksi. 

e. Memastikan keamanan pemeliharaan dokumen pencairan dan 

dokumen legal dari pembiayaan sesuai dengan ketentuan. 

f. Menggunakan wewenang sesuai dengan ketentuan Bank Syariah 

Mandiri. 

8. RSE (Retail Sales Excutive) atau PMM (Pelaksana Marketing Mikro) 

a. Memasarkan produk pembiayaan warung mikro 

b. Memastikan dokumen kelengkapan pembiayaan 

c. Melakukan pre screening/filtering awal terhadap permohonan 

nasabah 

d. Melakukan monitoring terhadap nasabah pembiayaan existing. 

9. MM (Mitra Mikro) 

a. Melakukan penagihan ke lokasi mikro 

b. Menjalin hubungan baik antara bank dengan para nasabah mikro. 

10. Teller 

a. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan ketentuan dan SOP yang telah 

ditetapkan 
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b. Melayani penyetoran penarikan tunai maupun non tunai dengan benar 

dan cepat sesuai dengan wewenangnya 

c. Memastikan kesesuaian tanda tangan nasabah pada bukti penarikan 

dengan contoh tangan tangan (CCT) nasabah, menjaga keamanan dan 

kerahasiaan nasabah, menyerahkan cek/bilyet giro, slip penarikan 

serta bloter kepada Bank Office untuk diperiksa dan lain-lain. 

11. Costumer Service 

a. Memberikan penjelasan kepada nasabah/calon atau investor 

mengenai produk Bank Syariah Mandiri  

b. Melayani pembukuan penutupan rekening giro, tabungan dan 

deposito sesuai permohonan investor atau peraturan BI 

c. Melayani permintaan buku cek/bilyet giro, surat referensi bank/surat 

keterangan bank dan sebagainya 

d. Melayani pemerintah nasabah untuk melakukan pemblokiran, 

informasi saldao, laporan kehilangan, mutase rekening atau intruksi 

berjangka lainnya 

e. Melaksanakan pelayan kepada nasabah sesuai standar layanan BSM 

dan menerima saran, keluhan dari nasabah dan lain-lain. 

12. SFP (Sales Force Pensiun) 

a. Menawarkan pinjaman kepada nasabah atau pelanggan yang 

membutuhkan dana 

b. Memasarkan produk jasa pinjman tunai dari suatu bank. 
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13. JAM (Junior Account Maintene) 

a. Melakukan penagihan kepada nasabah pembiyaan business banking 

dan consumer banking sesuai target yang telah ditetapkan 

b. Membuat laporan dan menginput hasil penagihan on-site ke dalam 

collection system. 

c. Melakukan investigasi data terbaru nasabah beserta jumlahnya 

d. Melaksanakan kewajiban penagihan di lapangan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku di BSM. 

14. CSE (Consumer Sales Exwcutive) 

a. Memasarkan produk pendanaan dan investasi 

b. Mengetahui mengenai karakteristik calon nasabah 

c. Menkomunikasikan produk dengan bagus 

d. Menganalisa dan mengeksplorasi kebutuhan para calon nasabah. 

15. Driver 

a. Memastikan mobil dinas dalam keadaan sehat dan bersih 

b. Mengantarkan karyawan sesuai dengan kebutuhan operasional 

c. Membersihkan mobil saat pagi dan sore hari 

d. Stand bay sampai karyawan pulang. 

16. Security 

a. Menjaga keamanan dan memastikan area banking aman terkendali 

secara keseluruhan 

b. Menjaga keamanan banking 24 jam dalam 2 shif tugas 
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c. Membukakan pintu untuk nasabah untuk Security yang bertugas di 

banking hall dan membantu nasabah memarkirkan mobil atau sepeda 

motor untuk Security yang bertugas dideapan dan lain-lain. 

d. Selalu waspada terhadap kemungkinan terjadinya kejahatan yang 

dapat mengganggu kegiatan operasional. 

17. Office Boy 

a. Membersihkan seluruh area bank dan memastikan seluruh area 

seudah bersih sebelum jam kantor kas dibuka. 

b. Menyiapakan minum/teh untuk karyawan 

c. Menaati peraturan-peraturan yang telah diberikan oleh manajemen 

d. Membersihkan area saat jam kantor tutup 

e. Stand bay saat kantir ada reuni dan saat ada karyawan yang lembur.
64

 

Tabel 3.1 

Jumlah karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Curup 
 

No Jabatan Jumlah 

1 Branch Manager 1 

2 BOSM 1 

3 Micro Banking Manager 1 

4 Jr. CBRM 1 

5 Pawning Staff 1 

6 Back Office 1 

7 Customer Service 1 

8 Teller 1 

9 Analis Mikro 1 
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10 Retail Sales Executive 2 

11 Mitra Mikro 1 

12 Sales Force Pensiun 2 

13 Consumer Sales Executive 2 

14 Junior Account Maintene 1 

15 Security 3 

16 Driver 1 

17 Office Boy 1 

Jumlah Karyawan 22 

Sumber: PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, 2019 

G. Kegiatan Pokok Instansi 

Kegiatan Pokok Instansi (rutinitas) yang dilakukan Bank Syariah 

Mandiri KC Curup dimulai dengan jadwal jam yang disiplin yaitu untuk hari 

Senin dan Rabu masuk pada pukul 07.45 dan pada hari Selasa dan Kamis 

pukul 07.30 dan hari Jumat pada pukul 07.40. Kegiatan rutinitas ini dimulai 

dengan pembukaan yel-yel BSM dilanjutkan dengan pembacaan Ayat Al-

Qur’an, doa sebelum bekerja dan disusul dengan penyampaian informasi 

tertentu oleh pimpinan atau karyawan lain. Kemudian setelah itu dilakukan 

pula kegiatan tertentu yang dilakukan setiap hari tertentu pula dan dilakukan 

secara rutin disetiap minggunya. 

Misalnya pada hari Selasa setelah pembacaan ayat Al-Qur’an dan do’a 

sebelum bekerja dilakukan kegiatan tanya jawab yang dilakukan secara 

bergiliran. Dimana setiap karyawan melontarkan satu pertanyaan kepada 

yang lainnya dan yang menerima pertanyaan tersebut menjawabnya secara 
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langsung, apabila yang bersangkutan belum dapat menjawabnya maka 

menjadi “PR” yang harus dijawab di hari Selasa berikutnya. 

Hal ini dilakukan agar seluruh karyawan benar-benar memahami 

produk dan jasa yang ditawarkan oleh BSM dan mempermudah dalam 

menyampaikan produk tertentu kepada nasabah. Selain itu juga kegiatan ini 

dilakukan untuk menambah pengetahuan dan mengasah kemampuan para 

karyawan dalam memahami produk dan jasa yang diberikan oleh BSM.  

Selanjutnya pada hari Kamis kegiatan rutinitas pagi dikenal dengan 

istilah “Roll Play”, yakni kegiatan yang diawali dengan do’a sebelum 

bekerja, pembacaan Al-Qur’an dan disusul dengan kegiatan praktik 

pelayanan terhadap nasabah yang biasa dilakukan oleh Teller, 

CustomerService (CS), Office Boy (OB) dan Security. Membahas dan 

mempraktikkan permasalahan sehari-hari yang biasa terjadi antara bank 

dengan nasabah (baik nasabah awam maupun yang sudah paham akan produk 

bank syariah).  

Dari kegiatan ini terdapat seorang pengoreksi masing-masing untuk 

Server/penilai/mengoreksi kinerja Teller, Customer Service (CS), OfficeBoy 

(OB) dan Security, sedangkan karyawan lain berperan sebagai nasabah 

dengan permasalahan yang berbeda-beda.  Ini dilakukan rutin setiap hari 

Kamis dengan tujuan meningkatkan pemahaman mereka yang lebih sering 

menghadapi nasabah terhadap produk BSM dan melatih kemampuan mereka 

dalam berkomunikasi dengan nasabah. Setelah praktik dilakukan, pengoreksi 

menanggapi kinerja dan performa Teller, CustomerService (CS), OfficeBoy 
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(OB) dan Security, demikian juga pada karyawan lain yang berperan sebagai 

nasabah turut mengomentari dan memberi masukan baik pada mereka. 

Pada hari Jum’at terdapat pula kegiatan “Dzikir Jum’at”, yakni Dzikir 

bersama staf/karyawan BSM, dengan dipimpin oleh salah seorang dari 

karyawan BSM yang telah ditentukan sesuai dengan jadwal. Kemudian 

dilanjutkan dengan do’a sebelum bekerja, pembacaan Al-Qur’an dan 

penyampaian pengumuman atau imbauan tertentu (jika ada). Tujuan 

dilakukannya kegiatan ini adalah untuk meningkatkan ketaqwaan kepada 

Allah Swt. Serta mempererat tali silaturahmi kepada sesama.
 65

 

 

H. Produk dan jasa Bank SyariahMandiri (BSM) KC Curup 

Produk-produk yang di tawarkan oleh Bank Syariah Mandiri yaitu: 

1. Bidang Operasional Pasif 

Bidang ini berfungsi untuk menghimpun dana-dana (funding) dari 

masyarakat. Dalam penghimpunan dana-dana tersebut BSM 

mengeluarkan produk yaitu: 

a. Tabungan BSM 

Tabungan dalam mata uang rupiah yang penarikan dan 

penyetorannya dapat dilakukan setiap saat selama jam buka kas di 

konter BSM atau melalui ATM. Manfaatnya yaitu: 

1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah 

muthlaqoh. 
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2) Aman dan terjamin 

3) Online di seluruh outlet BSM. 

4) Bagi hasil yang kompetitif. 

5) Fasilitas BSM Card yang berfungsi sebagai kartu ATM & debit. 

6) Fasilitas e-Banking yaitu BSM Mobile Banking & BSM Net 

Bangking. 

7) Kemudahan dalam penyaluran zakat, infaq dan sedekah. 

b. Tabungan Mabrur 

Tabungan dalam mata uang rupiah untuk membantu 

pelaksanaan ibadah haji dan umrah. Manfaatnya yaitu: 

1) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlaqoh. 

2) Aman dan terjamin. 

3) Fasilitas talangan haji untuk kemudahan mendapatkan porsi haji. 

4) Online dengan Siskohat Departemen Agama untuk kemudahan 

pendaftaran. 

c. Tabungan Investasi Cendekia 

Tabungan berjangka untuk keperluan uang pendidikan dengan 

jumlah setoran bulanan tetap (installment) dan dilengkapi dengan 

perlindungan asuransi. Manfaatnya yaitu: 

1) Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlaqoh. 

2) Bagi hasil yang kompetitif. 

3) Kemudahan perencanaan keuangan masa depan, khususnya 

pendidikan putra/i. 
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4) Perlindungan asuransi secara otomatis, tanpa pemeriksaan 

kesehatan. 

5) Perlindungan asuransi, dengan jumlah santunan sampai dengan 

100 x setoran bulanan dan setoran tabungan dilanjutkan oleh pihak 

asuransi. 

d. Tabungan BSM Berencana 

Tabungan berjangka yang memberikan nisbah bagi hasil 

berjenjang serta kepastian pencapaian target dana yang telah 

ditetapkan. Manfaatnya yaitu:  

1) Berdasarkan prinsip syariah mudharabah muthlaqoh. 

2) Bagi hasil yang kompetitif. 

3) Kemudahan perencanaan keuangan nasabah jangka panjang. 

4) Perlindungan asuransi secara gratis & otomatis, tanpa 

pemeriksaan kesehatan. 

5) Jaminan pencapaian target dana. 

e. Tabungan BSM Simpatik 

Tabungan berdasarkan prinsip wadiah yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat berdasarkan syarat-syarat yang disepakati. 

Manfaatnya yaitu: 

1) Aman dan terjamin. 

2) Online di seluruh outlet BSM. 

3) Bonus bulanan yang diberikan sesuai dengan kebijakan BSM. 

4) Fasilitas BSM Card yang berfungsi sebagai kartu ATM & Debit. 
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5) Fasilitas e-Banking yaitu BSM Mobile Bangking & BSM Net 

Bangking. 

6) Penyaluran zakat infaq dan sedekah. 

f. Tabunganku  

Tabunganku merupakan tabungan untuk perorangan dengan 

persyaratan mudah dan ringan yang diterbitkan secara bersama oleh 

bank-bank di Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Manfaatnya yaitu: 

1) Aman dan terjamin dan online di seluruh outlet BSM. 

2) Bonus wadiah diberikan sesuai kebijakan bank. 

Fasilitas: 

1) Fasilitas Kartu Tabunganku, berfungsi sebagai kartu ATM & 

Debit. 

2) Fasilitas e-Banking yaitu BSM Mobile Banking & BSM Net 

Banking. 

3) Kemudahan dalam penyaluran zakat, infaq dan sedekah. 

g. BSM Deposito 

Investasi berjangka waktu tertentu dalam mata uang rupiah 

yang dikelola berdasarkakn prinsip mudharabah mutlaqoh. 

Manfaatnya yaitu: 

1) Dana aman dan terjamin dan dikelola secara syariah. 

2) Bagi hasil yang kompetitif dan dapat dijadikan jaminan 

pembiayaan. 
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3) Fasilitas Automatic Roll Over (ARO).
66

 

2. Bidang Operasional Aktif 

Bidang ini berfungsi untuk menyalurkan dana-dana yang telah 

diberikanoleh pihak ketiga atau dana-dana yang dihimpun oleh Bank dan 

disalurkan kembali kepada masyarakat melalui fasilitas kredit, seperti:  

a. KPR Bank Syariah Mandiri (BSM) Kredit konsumer yang digunakan 

untuk pembiayaan kepemilikan rumah (dapat berupa pembeliaan baru 

bekas, pembangunan dan renovasi).  

1) Rumah Tinggal: 

a) Rumah  

b) Apartemen  

c) Rumah Usaha (Commercial property): Rumah toko (ruko), 

Rumah kantor (rukon). 

b. BSM OTO  

Fasilitas kredit yang diberikan kepada individu yang memiliki 

pendapatan penghasilan tetap maupun tidak tetap. Digunakan untuk 

keperluan pembelian bermotor, yaitu: 

1) Kendaraan bermotor roda empat (mobil) baru dan bekas. Fasilitas 

BSM OTO tidak diberikan untuk pembelian kendaraan bermotor 

yang memiliki roda lebih dari 4 (empat). 
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2) Kendaraan bermotor roda dua (sepeda motor) baru dan bekas, 

khususnya untuk pembelian kendaraan bermotor roda dua bekas 

hanya dapat dilayani dengan pola kerja sama dengan pihak ketiga. 

3. Bidang Jasa Perbankan  

Disamping BSM mengeluarkan produk penghimpun dana dan 

penyalur dana, Bank Syariah Mandiri (BSM) juga mengeluarkan produk 

jasa-jasa perbankan, seperti:  

a. Western Union Merupakan salah satu jasa transfer pengiriman uang 

Bank BSM dari dan luar negeri secera cepat dan aman.  

b. Safe Deposite Box Suatu jenis pelayanan Bank dalam bentuk 

penyewaan box atau kotak yang dirancang khusus untuk menyimpan 

barang berharga atau dokumen penting (surat berharga) milik nasabah 

untuk jangka waktu tertentu.  

c. Transfer atau Kiriman Uang Pengiriman uang yang dilakukan melalui 

Bank dengan cara memindahbukukan rekening dari suatu tempat ke 

tempat lain.  

d. Kliring Proses penyampaian surat berharga merupakan suatu 

kewajiban bagi Bank, dimana surat berharga tersebut disampaikan 

oleh Bank penarik, hingga adanya pengesahan oleh Bank tertarik 

melalui lembaga kliring yang dinyatakan dalam mata uang rupiah. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Bab ini merupakan analisis hasil penelitian mengenai “Pengaruh 

Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada Bank Syariah 

Mandiri Cabang Curup”. Pembahasan hasil penelitian ini dimulai dari 

karakteristik responden, uji instrumen seperti uji validitas, reliabilitas, dan 

normalitas, kemudian dilanjutkan dengan analisis kuantitatif yaitu uji regresi 

linier berganda dan pengujian hipotesis. 

Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada responden 

penelitian yaitu karyawan pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup. 

Kuesioner yang di kembalikan sebanyak 22 kuesioner, sehingga respon rate-

nya sebesar 100%, kuesioner yang terjawab lengkap dan layak di analisis 

dalam penelitian ini sebanyak 22 kuesioner. 

 

B. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden digolongkan menjadi 5 (lima) kategori yang 

berupa jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan masa kerja. 

Berdasarkan karakteristik dengan jumlah 22 responden tersebut maka dapat 

dianalisis sebagai berikut: 
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1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 18 82% 

Perempuan 4 18% 

Total 22 100% 

 

Dari tabel 4.1 dapat dijelaskan karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dengan frekuensi berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 4 orang (18 %) sedangkan frekuensi berjenis 

kelamin laki-laki sebanyak 18 orang (82 %). Berdasarkan hasil output 

tersebut maka dapat disimpulkan karakteristik responden didominasi 

oleh jenis kelamin laki-laki, dengan jumlah frekuensi 18 orang (82 %).  

2. Karakteristik responden berdasarkan umur 

Tabel 4.2 

Responden Berdasarkan Umur 

Umur Frekuensi Persentase 

20-29 13 59% 

30-39 6 27% 

40-49 3 14% 

Total 22 100% 
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Dari tabel 4.2 dapat dijelaskan bahwa responden didominasi 

dengan usia antara 20-29 tahun dengan persentase 59% atau 

berjumlah 13 orang. Kemudian dilanjutkan dengan responden yang 

berusia 30-39 tahun yang sebanyak 6 orang dengan persentase 27%, 

responden dengan usia 40-49 sebanyak  3 orang dengan persentase 

sebesar 14%.  Jadi dapat disimpulkan karyawan yang bekerja di Bank 

Syariah Mandiri (BSM) Kantor Cabang (KC) Curup mayoritas berusia 

20-29 tahun. 

3. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 

Tabel 4.3 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi Persentase 

SMU 5 23% 

DIII 2 9% 

S1 15 68% 

Total 22 100% 

 

Dari tabel 4.3 dapat dilihat bahwa responden didominasi oleh 

tingkat pendidikan SMU dengan persentase 23% atau berjumlah 5 

orang, kemudian untuk responden yang tingkat pendidikan DIII 

memiliki  2 orang responden dengan persentase 9%, serta responden 

yang memiliki tingkat pendidikan S1 dengan 68% atau jumlah 15 

orang. Jadi dapat disimpulkan karyawan yang bekerja di Bank Syariah 
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Mandiri (BSM) Kantor Cabang (KC) Curup mayoritas pendidikan S1 

sejumlah 15 karyawan. 

4. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan 

Tabel 4.4 

Responden Bedasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Pegawai Swasta 15 68% 

Wirausaha 2 9% 

Petani 2 9% 

Lainnya 3 14% 

Total 22 100% 

 

Dari tabel 4.4 dapat dijelaskan bahwa responden pekerjaan 

pegawai swasta dengan persentase 68% atau 15 orang, dan wirausaha 

berjumlah 2 orang dengan persentase 9%, pekerjaan sebagai petani 

memiliki persentase responden sebesar 9% atau 2 orang, serta 

pekerjaan lainya dengan persentase 14% atau 3 orang. 
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5. Karakteristik responden berdasarkan masa kerja 

Tabel 4.5 

Responden Berdasarkan Masa Kerja 

Masa Kerja Frekuensi Persentase 

< 2 tahun 1 4% 

2-4 tahun 2 9% 

4-6 tahun 5 23% 

>7 tahun 14 64% 

Total 22 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.5, dapat dijelaskan karakteristik responden 

berdasarkan masa kerja  karyawan <2 tahun sebanyak 1 orang (4%), 

2-4 tahun sebanyak 2 orang (9%), 4-6 tahun sebanyak 5 orang (23%) 

dan  >7 tahun sebanyak 14 orang (64%). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa karyawan yang bekerja di Bank Syariah Mandiri (BSM) 

Kantor Cabang (KC) Curup mayoritas masa kerjanya >7 tahun. 

 

C. Pengujian Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat 

pengukur yang telah disusun telah memiliki validitas atau tidak. 

Hasilnya akan ditunjukkan oleh suatu indeks sejauh mana alat ukur 
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benar-benar mengukur apa yang ingin di ukur. Validitas alat 

pengukur dilakukan dengan mengkorelasikan antara skor yang 

diperoleh dari masing-masing item pertanyaan dengan korelasi 

rata-rata per item pertanyaan. 

Syarat atau kriteria uji validitas: 

1) Taraf kepercayaan (sig 5%)  

2) Jika r hitung > r tabel berarti valid, sebaliknya 

3) Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid 

Uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS dengan cara mengkorelasikan masing-masing pertanyaan 

dengan masing-masing variabel. Pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS, sehingga diperoleh hasil 

berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan 

Variabel Pertanyaan 
Validitas 

Keputusan 
r hitung r tabel 

Kompensasi 

(X1) 

X1.1 0,726 

 

0,3598 

Valid 

X1.2 0,613 Valid 

X1.3 0,613 Valid 

X1.4 0,874 Valid 

X1.5 0,874 Valid 

X1.6 0,874 Valid 

X1.7 0,859 Valid 

X1.8 0,800 Valid 
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X1.9 0,547 Valid 

X1.10 0,538 Valid 

X1.11 0,800 Valid 

X1.12 0,783 Valid 

X1.13 0,800 Valid 

X1.14 0,783 Valid 

Motivasi (X2) X2.1 0,834  

 

 

 

 

0,3598 

Valid 

X2.2 0,846 Valid 

X2.3 0,792 Valid 

X2.4 0,763 Valid 

X2.5 0,913 Valid 

X2.6 0,964 Valid 

X2.7 0,910 Valid 

X2.8 0,886 Valid 

X2.9 0,886 Valid 

X2.10 0,746 Valid 

X2.11 0,832 Valid 

X2.12 0,953 Valid 

X2.13 0,953 Valid 

X2.14 0,953 Valid 

Kinerja 

Karyawan  (Y) 

Y1 0,999 

 

0,3598 

Valid 

Y2 0,999 Valid 

Y3 0,999 Valid 

Y4 0,999 Valid 

Y5 0,999 Valid 

Y6 0,999 Valid 

Y7 0,826 Valid 

Y8 0,999 Valid 

Y9 0,999 Valid 

Y10 0,999 Valid 

Y11 0,999 Valid 

Y12 0,999 Valid 

Y13 0,999 Valid 

Y14 0,999 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2020. 
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Berdasarkan hasil uji validitas SPSS pada tabel 4.6 di atas, 

diketahui df= (N-2= 22-2= 20), nilai r tabel, dengan tingkat 

signifikansi 5% sebesar 0,3598. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item pertanyaan baik dari kompensasi, motivasi dan kinerja 

karyawan (r hitung > r tabel), dengan demikian hasil uji dapat 

dikatakan valid dan layak untuk dijadikan pertanyaan kuisioner 

serta alat ukur penelitian yang dilakukan. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji sejauh mana 

pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan dua 

kali atau lebih. Suatu instrumen atau pertanyaan penelitian 

dikatakan reliable dengan menggunakan teknik alpha cronbach. 

Nilai cronbach’s alpha yang dimiliki reliabilitas kurang dari 0,6 

adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 

adalah baik. 

Menurut Sekaran, syarat uji reliabilitas dikatakan reliabel 

jika: 

1) Koefisien reliabilitas > 0,60, dapat dikatakan suatu instrument 

atau pertanyaan dinyatakan reliabel 

2) Koefisien reliabilitas < 0,60, dapat dikatakan suatu instrument 

atau pertanyaan dinyatakan tidak reliabel 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS, sehingga diperoleh hasil berikut: 
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Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.939 .940 14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Variabel 

Kompensasi,2020. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.970 .940 14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Variabel Motivasi,2020. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.997 .940 14 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Variabel Kinerja 

Karyawan 2020. 
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Setelah dilakukan pengujian menggunakan SPSS, berikut 

penjabaran yang dilakukan peneliti: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Kompensasi, Motivasi dan Kinerja Karyawan 

Variabel 

Reliabilitas 

Keputusan Cronbach’s 

Alpha 

Standart 

Cronbach’s 

Alpha 

Kompensasi 

(X1) 
0,939 0,60 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,970 0,60 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan (Y) 
0,997 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020.  

Dari hasil pengolahan data pada variabel kompensasi 

dengan menggunakan program SPSS menunjukkan hasil uji 

reliabilitas terhadap variabel kompensasi (X1) tersebut yakni 

reliabel, karena nilai cronbach’s alpha yang dimiliki adalah 0,939 

yang berarti nilai cronbach’s alpha diatas 0,60. Dan karena nilai 

cronbach’s alpha yang dimiliki sebesar 0,939 lebih besar 0,8 maka 

instrumen variabel ini  dikatakan baik. Sehingga pertanyaan yang 

dijadikan alat ukur untuk variabel pemahaman dipercaya konsisten 

apabila pengukuran dilakukan berulang kali. 
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Hasil pengolahan data pada variabel motivasi dengan 

menggunakan program SPSS menunjukkan hasil uji reliabilitas 

terhadap variabel motivasi (X2) tersebut yakni reliabel, karena nilai 

cronbach’s alpha yang dimiliki adalah 0,970 yang berarti nilai 

cronbach’s alpha diatas 0,60. Dan karena nilai cronbach’s alpha 

yang dimiliki sebesar 0,970 lebih besar 0,8 maka instrumen 

variabel ini  dikatakan baik. Sehingga pertanyaan yang dijadikan 

alat ukur untuk variabel pemahaman dipercaya konsisten apabila 

pengukuran dilakukan berulang kali. 

Hasil pengolahan data pada variabel profitabilitas dengan 

menggunakan program SPSS menunjukkan hasil uji reliabilitas 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y) tersebut yakni reliabel, 

karena nilai cronbach’s alpha yang dimiliki adalah 0,997 yang 

berarti nilai cronbach’s alpha diatas 0,60. Dan karena nilai 

cronbach’s alpha yang dimiliki sebesar 0,997 lebih besar 0,8 maka 

instrumen variabel ini  dikatakan baik. Sehingga pertanyaan yang 

dijadikan alat ukur untuk variabel pemahaman dipercaya konsisten 

apabila pengukuran dilakukan berulang kali.  

2. Uji Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan regresi linier berganda untuk 

mencari pengaruh variabel independen terhadap variable dependen 

dengan cara meregresikan kinerja karyawan (Y) sebagai variabel 
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dependen dan kompensasi (X1) dan motivasi (X2) variable 

independen. Sebagaimana terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.931 17.268  .112 .912 

KOMPENSASI .408 .187 .400 2.176 .042 

MOTIVASI .556 .252 .405 2.204 .040 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS,2020. 

Persamaan regresi linier berganda dari hasil perhitungan 

statistik berdasarkan tabel 4.9 di atas, didapat sebagai berikut: 

a. Model Regresi Linier Berganda 

Adapun bentuk persamaannya yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +e 

Y= 1,931 + 0,408X1 + 0,556X2 + e 

Keterangan : 

Y  : Kinerja Karyawan 

a  : Koefisien Konstanta 

b1  : Koefisien regresi variabel kompensasi 

b2  : Koefisien regresi variabel motivasi 
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X1  : Kompensasi 

X2  : Motivasi 

e  :Error 

b. Analisis Model Regresi Linier Berganda 

Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program 

SPSS, dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1) Nilai a (konstanta) sebesar 1,931 yang artinya apabila 

variabel kompensasi dan motivasi dianggap konstan maka 

kinerja karyawan akan berpengaruh positif.  

2) Nilai koefisien regresi variabel kompensasi (b1= 0,408) yang 

artinya variabel kompensasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan pada bank syariah mandiri.  

3) Nilai koefisien regresi variabel motivasi (b2= 0,556) yang 

artinya variabel motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan pada bank syariah mandiri. 

3. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh kompensassi dan motivasi 

terhadap kinerja karyawan maka hipotesisnya sebagai berikut: 

H1 : Kompensasi dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup 

H2 : Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada 

Bank Syariah Mandiri Cabang Curup 
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H3 : Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Curup 

Pengujian hipotesis digunakan untuk menguji pengaruh 

kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Curup. Adapun langkah-langkah dalam 

pengujian hipotesis sebagai berikut: 

a. Uji t atau Uji Parsial 

Uji parsial memiliki tujuan untuk menguji signifikansi 

secara parsial variabel bebas (independent) terhadap variabel 

terikat (dependent) yaitu dengan mengukur secara terpisah 

kontribusi yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 

(independen) terhadap variabel terikat (dependent). Disini 

pengambilan keputusan berdasarkan: apabila kinerja karyawan < 

0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak, begitupun sebaliknya. Hasil 

uji signifikansi atau uji t dapat dilihat jika:
 67

 

1) Kompensasi  

H2o = t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh X1 terhadapY 

H2a = t hitung > t tabel maka ada pengaruh X1 terhadap Y 

2) Motivasi 

H3o = t hitung < t tabel maka tidak ada pengaruh X2 terhadapY 

H3a = t hitung > t tabel maka ada pengaruh X2 terhadap Y 

 

                                                             
67

 Morissan, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 335 
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Tabel 4.10 

Uji t atau (Uji Parsial)
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.931 17.268  .112 .912 

KOMPENSASI .408 .187 .400 2.176 .042 

MOTIVASI .556 .252 .405 2.204 .040 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN    

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2020. 

Tabel 4. 11 

Hasil Uji t atau (Uji Parsial)
 

Variabel t hitung t tabel 

Kompensasi 2,176 2,093 

Motivasi 2,204 2,093 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2020. 

Dari hasil pengolahan data pada variabel kompensasi dan 

motivasi dengan menggunakan program SPSS di atas 

menunjukkan masing-masing nilai t hitung dan signifikansi 

variabel bebas. Diketahui nilai t tabel, dengan tingkat signifikansi 

5% sebesar 2,09302. Maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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1) Variabel X1 atau kompensasi diketahui t hitung 2,176 > t tabel 

2,09302, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan, antara 

variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan Bank Syariah 

Mandiri. 

H2o = tidak ada pengaruh signifikan antara variabel 

kompensasi terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri 

Cabang Curup. 

H2a = ada pengaruh signifikan antara variabel kompensasi 

terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Curup. 

2) Variabel X2 atau motivasi, diketahui t hitung 2,204 > t tabel 

2,09302, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan, antara 

variabel motivasi terhadap kinerja karyawan Bank Syariah 

Mandiri. 

H3o = tidak ada pengaruh signifikan antara variabel motivasi 

terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Curup. 

H3a = ada pengaruh signifikan antara variabel motivasi 

terhadap kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Curup. 

Dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau ada 

pengaruh yang positif dan signifikan baik dari kompensasi maupun 
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motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri 

Cabang Curup. 

b. Uji f atau Uji Simultan 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Kriteria dalam uji f 

adalah sebagai berikut: 

d) Taraf signifikan = 0, 05 

e) H1o akan ditolak jika f hitung > f tabel, artinya variabel 

independen (X) secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). 

f) H1a akan diterima jika f hitung < f tabel, artinya variabel 

independen (X) secara simultan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

 Adapun hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 

1) H1o = Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel 

kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan Bank 

Syariah Mandiri Cabang Curup. 

2) H1a = Ada pengaruh signifikan antara variabel kompensasi 

dan motivasi terhadap kinerja karyawan karyawan Bank 

Syariah Mandiri Cabang Curup. 
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Tabel 4.12 

Uji f atau Uji Simultan 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 78.693 2 39.346 7.249 .005
a
 

Residual 103.126 19 5.428   

Total 181.818 21    

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPENSASI 
 

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

  

 Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS, 2020. 

Dalam tabel 4.10 di atas, pengujian ini dilakukan dengan 

menetapkan tingkat signifikan 0,05 atau 5%. Berdasarkan tabel 

statistik di atas, F hitung sebesar 7,249, sedangkan F tabel 

ditentukan dengan menggunakan α = 5%, df1 = k-1, dan df2= k,n-k 

(n=jumlah responden, k=jumlah variabel) sedangakan df2 =2, 22-

3=19, maka df= 2; 19 sehingga didapat nilai F tabel sebesar 3,52. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa F hitung sebesar 7,249 

> F tabel 3,52, artinya bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat dijelaskan bahwa variabel bebas yang berupa 

kompensasi dan motivasi secara simultan atau secara bersama-

sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yakni kinerja 

karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang Curup. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
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Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu, 

semakin besar R
2
 semakin baik hasil untuk model regresi tersebut 

dan semakin mendekati nol maka variabel independen secara 

keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Untuk 

menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai 

adjusted R Square. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Kompensasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .536
a
 .288 .252 2.54446 

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI  

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS,2020. 

Dari hasil pengolahan data di atas dengan menggunakan 

program SPSS menunjukkan nilai R sebesar 0,536, hal ini berarti 

hubungan antara variabel bebas (kompensasi) terhadap variabel 

terikat (kinerja karyawan) adalah sedang. Melalui tabel ini juga 

diperoleh nilai R
2
 yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 

variabel X1 (kompensasi) terhadap variabel Y (kinerja karyawan). 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 28,8 % yang 
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dapat ditafsirkan bahwa variabel X1 (kompensasi) memiliki 

pengaruh kontribusi sebesar 28,8 % terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan).  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Motivasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .540
a
 .291 .256 2.53805 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI  

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS,2020. 

Dari hasil pengolahan data di atas dengan menggunakan 

program SPSS menunjukkan nilai R sebesar 0,540, hal ini berarti 

hubungan antara variabel bebas (motivasi) terhadap variabel terikat 

(kinerja karyawan) adalah sedang. Melalui tabel ini juga diperoleh 

nilai R
2
 yang menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel X2 

(motivasi) terhadap variabel Y (kinerja karyawan). Nilai koefisien 

determinasi yang diperoleh adalah 29,1 % yang dapat ditafsirkan 

bahwa variabel X2 (motivasi) memiliki pengaruh kontribusi 

sebesar 29,1 % terhadap variabel Y (kinerja karyawan). 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .658
a
 .433 .373 2.32973 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI, KOMPENSASI 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS,2020. 

Dari hasil pengolahan data di atas dengan menggunakan 

program SPSS menunjukkan besar hubungan antara variabel bebas 

(kompensasi dan motivasi) terhadap variabel terikat (kinerja 

karyawan) secara serentak yaitu 0,658. Berdasarkan tabel di atas 

juga diperoleh nilai R
2
 yang menunjukkan seberapa besar pengaruh 

variabel X (kompensasi dan motivasi) terhadap variabel Y (kinerja 

karyawan). Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 

0,433 atau 43,3 % yang dapat ditafsirkan bahwa variabel X 

(kompensasi dan motivasi) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 

43,3 % terhadap variabel Y (kinerja karyawan), sehingga sisanya 

56,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X 

(kompensasi dan motivasi) yang tidak dijelaskan pada penelitian 

ini. 
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D. Pembahasan Hasil Peneltian 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka secara keseluruhan 

pembahasan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah 

Mandiri Cabang Curup 

Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima oleh pekerja 

sebagai balas jasa atas kerja mereka. Dengan memperhatikan 

kompensasi yang sesuai mampu meningkatkan kinerja karyawan, 

dimana kompensasi adalah salah satu cara perusahaan meningkatkan 

prestasi kerja, motivasi dan kepuasan kerja pada karyawan. 

Pada uji t atau uji parsial, dimana dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi secara parsial antara variabel independen (kompensasi) 

terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Rumus t hitung pada 

analisis regresi adalah: 

         
 √     

√    
 

Keterangan : 

r : koefisien korelasi parsial 

k : jumlah variabel independen 

n : jumlah data atau kasus. 

Hasil perhitungan ini menggunakan teori SPSS, pengujian 

menggunakan signifikan level 0, 05 (α=5%). Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 
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c) Jika t hitung < t tabel berdasarkan siginifikan > 0, 05. Ini berarti 

secara parsial variabel independen tidak ada pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

d) Jika t hitung > t tabel berdasarkan signifikan < 0, 05. Ini berarti 

secara parsial variabel independen ada pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa kompensasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan.  Berarti 

kenaikan kompensasi akan diikuti oleh kenaikan kinerja karyawan 

secara signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mayang Sari (2017) dan Dian Novitasari (2017) yang menyimpulkan 

bahwa kompensasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Maka dari penjelasan secara teori dan hasil statistik dari 

penelitian diketahui bahwa kompensasi memilki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri 

Cabang Curup. Hal ini menunjukkan bahwa kompensasi yang 

diberikan oleh bank syariah sudah baik. Terbukti dari hasil uji t atau 

uji parsial yang menunjukkan nilai t hitung 2,176 > t tabel 2,09302 

dan signifikan 0,04 < 0,05. Dan setelah dilakukan pengujian koefisien 

determinasi (R
2
) untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh 

variabel X1 (kompensasi) terhadap variabel Y (kinerja karyawan). 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 28,8 % yang dapat 
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ditafsirkan bahwa variabel X1 (kompensasi) memiliki pengaruh 

kontribusi sebesar 28,8 % terhadap variabel Y (kinerja karyawan).  

Kompensasi yang baik yang diberikan oleh bank meliputi gaji, 

tunjangan, insentif/bonus dan fasilitas yang pada akhirnya akan 

mempengaruhi kinerja karyawan Bank Syariah Mandiri Cabang 

Curup secara positif dan signifikan, jadi semakin baik kompensasi 

semakin baik pula kinerja karyawan. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah 

Mandiri Cabang Curup 

Motivasi dapat mendorong karyawan bekerja dengan tekun, 

serta disiplin dalam bekerja sehingga dapat menigkatkan kinerja 

karyawan. Motivasi sangatlah penting karena motivasi adalah hal yang 

menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku karyawan 

supaya mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. 

Pada uji t atau uji parsial, dimana dilakukan untuk mengetahui 

signifikansi secara parsial antara variabel independen (kompensasi) 

terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Rumus t hitung pada 

analisis regresi adalah: 

         
 √     

√    
 

Keterangan : 

r : koefisien korelasi parsial 

k : jumlah variabel independen 

n : jumlah data atau kasus. 
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Hasil perhitungan ini menggunakan teori SPSS, pengujian 

menggunakan signifikan level 0, 05 (α=5%). Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 

a. Jika t hitung < t tabel berdasarkan siginifikan > 0, 05. Ini berarti 

secara parsial variabel independen tidak ada pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

b. Jika t hitung > t tabel berdasarkan signifikan < 0, 05. Ini berarti 

secara parsial variabel independen ada pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa motivasi memilki 

pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya 

kenaikan motivasi akan diikuti oleh kenaikan kinerja karyawan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yesi Fitriani (2017) dan 

Besar Wahyu Bagaswara (2017) yang menyimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Maka dari penjelasan secara teori dan hasil statistik dari 

penelitian diketahui bahwa motivasi memilki pengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri 

Cabang Curup. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan 

oleh bank syariah sudah baik. Terbukti dari hasil uji t atau secara 

parsial yang menunjukan nilai t hitung 2,204 > t tabel 2,09302 dan 

signifikan 0,040 < 0,05. Dan setelah dilakukan pengujian koefisien 

determinasi (R
2
) untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel 
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X2 (motivasi) terhadap variabel Y (kinerja karyawan). Nilai koefisien 

determinasi yang diperoleh adalah 29,1 % yang dapat ditafsirkan 

bahwa variabel X2 (motivasi) memiliki pengaruh kontribusi sebesar 

29,1 % terhadap variabel Y (kinerja karyawan).  

Motivasi yang diberikan yaitu berupa pujian, saingan atau 

kompetisi, harga diri, hasrat atau minat, tujuan yang diakui dan 

hukuman. Dimana, salah satu faktor pendorong meningkatnya kinerja 

karyawan dilihat dari cara seorang pemimpin memberikan motivasi 

dan mampu menginspirasi para karyawannya. Jadi, semakin baik 

motivasi yang diberikan semakin baik pula kinerja karyawan 

3. Pengaruh Kompensasi dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Bank Syariah Mandiri Cabang Curup 

Kinerja karyawan dapat ditingkatkan melalui peningkatan 

kompenasasi dan motivasi, karena dengan kompensasi yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan, semangat, kemauan dan ketelitian 

karyawan pada saat bekerja akan lebih maksimal, fokus, dan disiplin. 

Sedangkan motivasi memberikan semangat kepada karyawan untuk 

lebih cepat, tepat dan lebih baik dalam menyelesaikan semua tugas 

maupun pekerjaannya. 

Pada uji f atau uji simultan, dimana dilakukan untuk mengetahui 

apakah seluruh variabel independen mempengaruhi variabel dependen. 

Rumus f hitung pada analisis regresi adalah: 

        
     

              
 



104 
 

 

Keterangan : 

   = koefisien determinasi 

  = Jumlah data atau kasus 

  = jumlah variabel independen 

Hasil perhitungan ini menggunakan teori SPSS, pengujian 

menggunakan signifikan level 0, 05 (α=5%). Penerimaan atau 

penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria: 

g) Ho akan ditolak jika f hitung > f tabel, artinya variabel 

independen (X) secara simultan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Y). 

h) Ha akan diterima jika f hitung < f tabel, artinya variabel 

independen (X) secara simultan tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa variabel 

independen (kompensasi dan motivasi) ada pengaruh positif signifikan 

terhadap variabel dependen (kinerja karyawan). Artinya kenaikan 

kompensasi dan motivasi akan diikuti oleh kinerja karyawan secara 

signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oelh Echa 

Siska (2017) dan Yesi Fitriani (2017) yang menyimpulkan bahwa 

kompensasi dan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Maka dari penjelasan secara teori dan hasil statistik dari 

penelitian menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi memiliki 
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pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan pada Bank 

Syariah Mandiri Cabang Curup. Terbukti dari hasil uji F atau secara 

simultan F hitung sebesar 7,249 > F tabel 3,49 dengan tingkat 

signifikan 0,005 < 0,05, bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dan 

setelah dilakukan pengujian koefisien determinasi (R
2
) untuk 

menunjukkan menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel X 

(kompensasi dan motivasi) terhadap variabel Y (kinerja karyawan). 

Nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0,433 atau 43,3 % 

yang dapat ditafsirkan bahwa variabel X (kompensasi dan motivasi) 

memiliki pengaruh kontribusi sebesar 43,3 % terhadap variabel Y 

(kinerja karyawan), sehingga sisanya 56,7 % dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain diluar variabel X (kompensasi dan motivasi) yang tidak 

dijelaskan pada penelitian ini. 

Hal ini menunjukkan kompensasi dan motivasi yang diberikan 

mampu membuat karyawan lebih giat dalam melakukan pekerjaannya, 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja karyawan. Jadi dari 

langkah-langkah pengujian hipotesis di atas dapat ditarik kesimpulan 

akhir bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh positif 

signifikan antara kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup.  

Jika dibandigkan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Dian Novitasari yang meneliti tentang “Pengaruh 

Motivasi, Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 
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pada PT. BNI Syariah”, menunjukkan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan Bank 

Syariah Mandiri. Selain itu, variabel kompensasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan hal ini serupa dengan hasil 

penelitian yang dilakukan peneliti. Secara simultan, pada penelitian 

terdahulu tidak terdapat pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap 

kinerja karyawan, sedangkan pada penelitian ini kompensasi dan 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan sebesar 43,3% terhadap 

kinerja karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil dan pembahasan penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pensgaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja 

karyawan pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup adalah sebagai 

berikut: 

1. Kompensasi terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri 

Cabang Curup ada pengaruh signifikan. Hal ini dapat dilihat variabel 

X1 atau kompensasi diketahui t hitung 2,176 > t tabel 2,09302 dan 

signifikan 0,04 < 0,05. Ini berarti secara parsial ada pengaruh 

signifikan, antara variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan 

Bank Syariah Mandiri. 

2. Motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri 

Cabang Curup ada pengaruh signifikan. Hal ini dapat dilihat variabel 

X2 atau motivasi, diketahui t hitung 2,204 > t tabel 2,09302 dan 

signifikan 0,040 < 0,05. Ini berarti secara parsial ada pengaruh 

signifikan, antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan Bank 

Syariah Mandiri. 
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3. Kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada Bank Syariah 

Mandiri Cabang Curup, ada pengaruh positif signifikan, berdasarkan uji 

F atau secara simultan F hitung sebesar 7,249 > F tabel 3,49 dengan 

tingkat signifikan 0,005 < 0,05, artinya bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 

yang berupa kompensasi dan motivasi secara simultan atau secara 

bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat yakni 

kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup. Diperoleh 

juga angka R
2 

sebesar 0,433 atau 43,3 % hal ini menunjukkan bahwa 

variabel X (kompensasi dan motivasi) memiliki pengaruh kontribusi 

sebesar 43,3 % terhadap variabel Y (kinerja karyawan), sehingga sisanya 

56,7 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar variabel X (kompensasi 

dan motivasi) yang tidak dijelaskan pada penelitian ini.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas maka penulis mengajukan 

beberapa saran dari hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi PT. Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat dan dapat 

digunakan sebagai masukan ataupun pertimbangan bagi pihak 

manajemen Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Curup terkait dengan 

pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawannya. 
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2. Bagi civitas akademik dan program studi Perbankan Syariah IAIN 

Curup, penelitian ini sebagai tambahan literature pustaka guna 

pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan syariah khususnya 

mengenai pengaruh kompensasi dan motivasi terhadap kinerja karyawan 

pada bank syariah dan sebagai literatur penelitian yang dapat dijadikan 

perbandingan atau referensi yang bermanfaat, serta dapat menjadi bahan 

kajian bagi peneliti selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan cakupan 

populasi yang lebih luas lagi dan bukan hanya menggunakan variabel 

kompensasi dan motivasi saja, tetapi bisa menggunakan faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada Bank Syariah Mandiri. 
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KUESIONER PENELITIAN 

Sehubungan dengan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompensasi Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bank Syariah Mandiri Cabang Curup”, 

maka saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket yang terlampir dengan 

petunjuk beriku: 

A. Petunjuk Cara Menjawab Pertanyaan 

1. Mohon dibaca dan dipahami tiap pertanyaan dalam lembar angket berikut 

serta diisi dengan teliti, lengkap dan jujur. 

2. Jawaban harus merupakan jawaban pribadi bukan jawaban kelompok, dalam 

hal ini tidak ada jawaban yang benar atau salah yang penting jawaban 

Bapak/Ibu benar-benar tepat dengan situasi yang dirasakan. 

3. Tiap-tiap jawaban yang Bapak/Ibu berikan pada kami merupakan bantuan 

uyang tidak ternilai bagi penelitian kami dan bersifat rahasia. Untuk itu, 

kami menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

4. Jawablah pernyataan berikut ini dengan memberikan tanda centang (√), 

kemudian diharapkan Bapak/Ibu mengisi pernyataan-pernyataan berikut 

dengan sebenarnya atau sesuai dengan yang dialami mengenai Bank Syariah 

Mandiri Cabang Curup. 

 

B. Identitas Karyawan 

Nama  : 

Jenis kelamin : □Laki-laki  □Perempuan 

Usia  : □20-29  □30-39  □40-49 

Pekerjaan : □Pegawai Negeri □Pegawai Swasta □Wirausaha 



 
 

 

    □Petani  □Lainnya............................. 

Pendidikan : □Dibawah SMU □SMU   □DIII 

    □S1   □S2   □S3 

Status  : □Menikah  □Belum Menikah □Lainnya........... 

Masa kerja : □< 2 tahun  □2-4 tahun  □4-6 tahun 

    □> 7 tahun 

 

C. Alternatif Jawaban 

KETERANGAN SKOR 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

KS Kurang Setuju 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

1. Kompensasi 

PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Gaji yang saya terima sesuai dengan 

pekerjaan yang saya lakukan dan diterima 

setiap bulan tepat waktu 

     

2 Dengan adanya gaji yang diberikan akan 

berpengaruh pada tingkat kinerja kerja saya 

     

3 Bank Syariah Mandiri Cabang Curup 

memberikan tunjangan kepada setiap 

karyawan, dimana tunjangan yang diberikan 

sudah sesuai dengan harapan 

     

4 Tunjangan yang dberikan menambah 

semangat saya dalam bekerja 

     

5 Tunjangan yang diberikan sesuai dengan 

jabatan karyawan 

     

6 Dengan adanya tunjangan yang diberikan 

akan berpengaruh pada tingkat kinerja kerja 

saya 

     



 
 

 

7 Bank Syariah Mandiri Cabang Curup, 

memberikan saya insentif/bonus terhadap 

hasil kerja saya 

     

8 Saya mendapatkan insentif/bonus apabila 

telah mengerjakan pekerjaan sesuai target 

yang telah ditentukan 

     

9 Dengan adanya insentif/bonus saya merasa 

bersemangat dalam bekerja 

     

10 Dengan adanya insentif/bonus yang diberikan 

akan berpengaruh pada tingkat kinerja kerja 

saya 

     

11 Perusahaan menyediakan saya sarana dan 

prasarana yang mendukung semua aktivitas 

kegiatan pekerjaan 

     

12 Fasilitas yang diberikan menambah semangat 

dalam bekerja 

     

13 Fasilitas yang diberikan sudah sesuai dengan 

harapan karyawan 

     

14 Dengan adanya fasilitas yang diberikan akan 

berpengaruh pada tingkat kinerja kerja saya 

     

 

2. Motivasi  

PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Perusahaan memberikan saya pujian untuk 

meningkatkan kemampuan pekerjaan saya 

     

2 Dengan adanya pujian dari atasan maka saya 

termotivasi untuk bekerja lebih rajin lagi 

     

3 Saya berusaha keras agar produktivitas kerja 

saya melebihi teman kerja saya 

     

4 Dalam bekerja saya tidak memiliki keinginan 

untuk mengungguli rekan kerja saya 

     

5 Saya merasa dihargai apabila mendapatakan 

pengakuan terhadap pekerjaan yang telah 

dilakukan 

     

6 Saya merasa senang dengan pekerjaan yang 

saya lakukan 

     

7 Kemampuan daya pikir saya sangat berperan 

dalam menyelesaikan tugas yang saya 

lakukan 

     

8 Dalam bekerja saya berusaha mencapai tujuan      



 
 

 

yang diinginkan perusahaan 

9 Bagi saya, keberhasilan dalam pekerjaan 

merupakan hal yang utama 

     

10 Tujuan utama bekerja adalah untuk 

meningkatkan keuntungan perusahaan 

     

11 Bank Syariah Mandiri Cabang Curup 

memberikan saya hukuman untuk 

meningkatkan kemampuan kinerja saya 

     

12 Dengan adanya hukuman yang diberikan, 

membuat saya bekerja lebih baik lagi 

     

13 Hukuman yang diberikan sesuai dengan 

kesalahan karyawan 

     

14 Karyawan yang tidak menaati peraturan 

perusahaan dan melakukan kesalahan akan 

diberikan sanksi 

     

 

3. Kinerja Karyawan 

PERNYATAAN 
JAWABAN 

SS S KS TS STS 

1 Kompensasi adalah segala sesuatu yang 

diterima oleh karyawan sebagai balas jasa 

atas kerja mereka, adanya kompensasi yang 

saya terima meningkatkan kinerja saya 

     

2 Dengan adanya kompensasi yang diberikan 

mampu meningkatkan kualitas dan memenuhi 

kuantitas saya dalam bekerja 

     

3 Dengan adanya kompensasi yang diberikan 

akan membuat saya untuk memanfaatkan 

waktu bekerja lebih efisien 

     

4 Besar kecilnya kompensasi yang diberikan 

akan berdampak pada kinerja saya  

     

5 Dengan adanya kompensasi saya dituntut 

untuk bekerja giat dalam melaksanakan tugas-

tugas yang sudah menjadi tanggung jawab 

saya dan sesuai dengan fakta integritas 

perusahaan 

     

6 Semakin banyak kompensasi yang diberikan 

maka pengaruh pada tingkat kinerja saya 

semakin baik 

     

7 Sistem kompensasi yang diterapkan sudah 

sesuai dengan tingkat prestasi kinerja saya 

     



 
 

 

8 Pimpinan memberikan penghargaan bagi 

karyawan yang memilki kinerja yang baik 

     

9 Saya mendapatkan dorongan dari pimpinan 

ataupun rekan kerja agar mencapai target 

yang telah ditentukan 

     

10 Dengan adanya dorongan dari pimpinan 

mampu meningkatkan kinerja saya 

     

11 Semakin banyak dorongan yang saya terima, 

maka pengaruh pada tingkat kinerja saya 

semakin baik 

     

12 Adanya promosi ke jenjang yang lebih tinggi 

membuat saya termotivasi meningkatkan 

kinerja saya 

     

13 Pembagian tugas secara adil memotivasi saya 

untuk mencapai hasil kerja yang optimal 

     

14 Pimpinan selalu memberi arahan saya dalam 

pelaksanaan kerja ketika mengalami kesulitan 

     

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

NOMOR 

RESPONDEN 

Kompensasi (X1) TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 
 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 68 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 63 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 66 

6 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 62 

7 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

8 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

9 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 66 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 66 

11 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

13 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

14 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 64 

15 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 66 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 66 

18 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 64 

19 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 65 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 65 

21 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 65 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

 

  



 
 

 

NOMOR 

RESPONDEN 

Motivasi (X2) 
TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 65 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 68 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 68 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 64 

8 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 64 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

10 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 68 

12 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 67 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 65 

14 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 67 

15 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

17 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

19 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 66 

20 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

21 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

22 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 69 

 

  



 
 

 

NOMOR 

RESPONDEN 

Kinerja Karyawan (Y) 
TOTAL 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 

1 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

2 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

3 
4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

4 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

5 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

6 
5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

7 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

8 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

9 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 69 

10 
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 63 

11 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

12 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 65 

13 
4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 62 

14 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 63 

15 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 68 

16 
4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 67 

17 
5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 67 

18 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 68 

19 
4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 68 

20 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 66 

21 
4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 66 

22 
5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 68 
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